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ABSTRAK

Air adalah kebutuhan yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup dalam
kehidupan sehari-hari salah satunya air tanah. Namun, bukan berarti air tanah
tersebut memiliki kualitas yang baik. Kecamatan Porong merupakan salah satu
kecamatan yang terdampak lumpur Lapindo. Dampak dari lumpur Lapindo yaitu
Desa Glagaharum. Setelah adanya luapan lumpur menyebabkan air tanah berubah
dari segi warna, keruh, rasa serta bau. Perubahan pola cuaca juga dapat
mempengaruhi kualitas air. Pada penelitian ini dilakukan pada musim pancaroba
dari musim hujan ke musim kemarau. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
kualitas air tanah serta mengetahui status mutu air tanah pada musim pancaroba
yang ada di Desa Glagaharum. Jenis penelitian ini yaitu deskripsi kuantitatif. Dalam
penelitian ini sampel ditentukan dengan metode purposive sampling, pengambilan
air sampel di lima titik yang tersebar di beberapa lokasi yaitu Dusun Mrisen, Dusun
Kwaron serta Dusun Buaran dengan dua kali pengulangan (duplo) kemudian
dianalisis di laboratorium untuk menentukan kualitas air. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini dengan perhitungan Indeks Pencemar pada semua titik sampling
dikategorikan tercemar ringan. Sedangkan dengan perhitungan Storet sebagian
besar dikategorikan tercemar berat.

Kata Kunci : Kualitas Air Tanah, Musim Pancaroba, Metode Indeks Pencemar,
Metode Storet
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ABSTRACT

Water is a need that is very necessary for living things in daily life, one of
which is groundwater. However, that does not mean that groundwater has good
quality. Porong District is one of the sub-districts affected by Lapindo mud. The
impact of Lapindo mud is Glagaharum Village. After the mudflow causes
groundwater to change in terms of colour, turbidity, taste and odour. Changes in
weather patterns can also affect water quality. This study was conducted in the
transition season from the rainy season to the dry season. The purpose of this study
is to know the quality of groundwater and know the status of groundwater quality
in the transition season in Glagaharum Village. This type of research is a
quantitative description. In this study, the sample was determined by the purposive
sampling method, the sample water collection in five points spread in several
locations, namely Mrisen Hamlet, Kwaron Hamlet and Buaran Hamlet with twice
repetition (duplo) and then analyzed in the laboratory to determine water quality.
The results obtained in this study with the calculation of the pollution index at all
sampling points are categorized as lightly polluted. Whereas with the calculation
of the storet is mostly categorized as severe polluted.

Keywords : Groundwater Quality, Transition Season, Pollution Index Method,
Storet Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Air merupakan bahan utama yang sangat penting dalam kebutuhan
aktivitas makhluk hidup yang ada di bumi. Air menjadi kebutuhan manusia
dalam keperluan sektor industri, pertanian, rumah tangga, pariwisata serta
transportasi (Atmaja, 2019 dalam Oktavia, 2022). Berbagai macam jenis
sumber air bersih dapat dimanfaatkan antara lain yaitu air laut, air hujan, air

permukaan serta air tanah (Wicaksono, dkk., 2019).
ECECIRPREN GRS A JVRE i

Artinya : “dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah. ” (QS. An-
Naba’ : 14)

Menurut tafsir Quraish Shihab hujan merupakan sumber air bagi kehidupan
di bumi. Hujan terbentuk dari kumpulan uap air dari lautan yang membentuk

awan yang nantinya uap tersebut akan turun dalam bentuk tetesan (hujan).

Keberadaan sumber air tanah di kalangan masyarakat, bukan berarti
menjamin jika air tanah tersebut memiliki kualitas yang baik, hal tersebut terjadi
dikarenakan air tanah dangkal yang terkontaminasi oleh rembesan biasanya
berasal dari tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan kotoran manusia
maupun hewan (Rohman, 2021). Pencemaran air tanah adalah air yang
terkontaminasi dengan adanya zat pencemar yang menyebabkan air tersebut
tidak dapat untuk dimanfaatkan (Siska, dkk., 2019).

Perubahan pola cuaca dapat memperburuk masalah pada kualitas air. Pada
saat musim dengan pola hujan tinggi dapat menyebabkan bakteri terbawa ke
perairan, sehingga menyebabkan penurunan kualitas air (Saleh, 2022). Pada
bulan Maret hingga Mei 2023 termasuk dalam musim pancaroba atau peralihan.
Musim pancaroba yang terjadi adalah musim peralihan dari musim penghujan
ke musim kemarau. Kualitas air tanah pada musim peralihan sedikit lebih baik

dibandingkan musim hujan dikarenaksan masuknya air hujan yang sebelumnya
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terjadi masih tertinggal sehingga air hujan telah masuk ke dalam aquifer dan
mengencerkan konsentrasi pencemar air tanah (Zhang et al., 2020).

Kecamatan Porong merupakan salah satu Kecamatan yang terdampak dari
semburan lumpur panas. Kecamatan Porong memiliki 19 desa atau kelurahan
salah satu yang terkena dampak dari semburan lumpur Lapindo Desa
Glagaharum. Jumlah penduduk pada Desa Glagaharum memiliki jumlah 5708
jiwa (BPS, 2021). Walaupun desa ini merupakan desa yang sangat terdampak
oleh semburan lumpur, tetapi masih banyak penduduk yang masih tinggal
diwilayah tersebut. Desa Glagaharum terdiri dari 20 RT dan 4 RW. Setelah
luapan lumpur Lapindo adanya perubahan pada kondisi kualitas air tanah di
desa tersebut. Menurut penelitian (Rukmana & Shofwan, 2018) air tanah di
Desa Glagaharum berubah yang awalnya air tanah jernih setelah semburan
berubah dari bau serta rasa.

Berdasarkan penelitian (Suryaningsih, 2016) air sumur di Desa Glagaharum
tercemar, air bersih yang digunakan mengalami perubahan dalam segi rasa dan
air tersebut terasa lengket di kulit dan menyebabkan gatal-gatal. Untuk masak
dan minum masyarakat lebih memilih membeli air jirigen. Pada Peraturan
Bupati Sidoarjo Nomor 86 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk Sistem
Penyediaan Air Minum Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018-2037 Desa
Glagaharum dalam pemenuhan sumber air baku berasal dari sumur, karena
berdasarkan data kondisi eksisting untuk air PDAM hanya dipasang pipa saja
dan tidak ada tindak lanjut lagi.

Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti kondisi mutu air
tanah di Desa Glagaharum sesuai parameter biologi, kimia serta fisika yang
berpedoman pada Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017 Tentang Standar Baku
Mutu Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus
Per Aqua dan Pemandian Umum. Sehingga apabila ditelitinya air tanah di Desa
Glagaharum Porong melebihi baku mutu yang ditetapkan maka air tersebut
dikatakan tercemar sehingga tidak dapat digunakan. Selain itu penentuan status
kualitas air menggunakan Metode Indeks Pencemar dan Metode Storet. Dengan

adanya hasil analisis ini maka bisa menjadi gambaran serta pedoman untuk
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pemerintah dalam menangani pengelolaan serta pengolahan air tanah di Desa

Glagaharum.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian yang sudah dipaparkan hal yang didasari diantaranya :
Bagaimana kualitas air tanah di Desa Glagaharum berdasarkan Permenkes
RI Nomor 32 Tahun 2017 dari parameter fisika, kimia serta biologi pada
musim pancaroba?

Bagaimana status mutu air tanah menguunakan Metode Indeks Pencemar
(IP) dan Metode Storet berdasarkan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003

pada musim pancaroba?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian rumusan masalah yang sudah didasari di atas, maka tujuan

peneliti diantaranya :

1.

Mengetahui kualitas air tanah di Desa Glagaharum yang dilihat dari aspek
parameter fisika, kimia serta biologi pada musim pancaroba.
Mengetahui status mutu air tanah menggunakan Metode Indeks Pencemar

dan Metode Storet di Desa Glagaharum pada musim pancaroba.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang didasari di atas, maka manfaat

penelitian yaitu :

1.

Bagl Mahasiswa

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu dapat mengerti mengenai
kualitas air tanah yang ada di Desa Glagaharum serta implementasi
keilmuan yang sudah didapatkan pada perkuliahan.

Bagi Akademisi

Manfaat penelitian ini bagi akademis yaitu sebagai penambah informasi dan
referensi kepada penelitian selanjutnya agar penelitian mengenai kualitas air
tanah ini dapat dikembangkan.

Bagi Instansi

Manfaat penelitian bagi instansi agar menjadikan penelitian ini bahan acuan
maupun pertimbangan untuk Sidoarjo agar lebih perhatian terhadap kualitas
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air tanah yang ada di Desa Glagaharum serta memikirkan strategi dalam

penyelesaian pencemaran.

1.5 Batasan Masalah

1.

Lokasi penelitian ini pada Desa Glagaharum Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo.
Pengambilan sampel bersumberkan pada sumur gali yang ada pada Desa
Glagaharum Porong Sidoarjo.
Pengujian sampel dilakukan di UPTD Laboratorium Lingkungan
Mojokerto.
Pengujian karakteristik yang diuji yaitu :
a. Parameter fisika yang terdiri dari suhu, TDS, bau, kekeruhan, rasa.
b. Parameter kimia yang terdiri dari pH, besi, mangan, kesadahan,
timbal, seng, kadmium.
c. Paremeter biologi yang terdiri dari total coliform.
Dalam penetapan batas maksimum berpedoman pada Permenkes Rl Nomor
32 Tahun 2017.
Dalam penetapan status mutu berpedoman pada Kepmen LH Nomor 115
Tahun 2003.
Menggunakan metode purposive sampling.

Melakukan 2x pengulangan atau duplo dalam pengambilan sampel.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Air Tanah

Salah satu sumber daya alam adalah air, air sangat dibutuhkan oleh
semua makhluk hidup di permukaan bumi. Dengan pertumbuhan jumlah
penduduk yang pesat, sumber daya air telah menjadi salah satu kekayaan
yang sangat penting. Air sebagai sumber daya yang berharga sekaligus
dapat juga menjadi masalah apabila pemanfaatannya dilakukan secara
berlebihan. Air dibutuhkan manusia untuk memenuhi berbagai macam
kebutuhan hidup. Pemanfaatannya tidak sekedar hanya untuk keperluan air
minum dan rumah tangga, tetapi sudah meluas disemua aspek kehidupan
meliputi pertanian, perkebunan, perumahan, industri, pertambangan,
pariwisata dan lain-lain. Air tersebar tidak merata di atas bumi, sehingga
ketersediaannya di suatu tempat akan sangat bervariasi menurut waktu.
Dalam penggunaan sumber daya ini, manusia terkadang masih mencemari
air bersih yang tersedia dan menurunkan kualitasnya sehingga tidak bisa
untuk dimanfaatkan lagi (Prayogo, 2014).

Dalam pemenuhan kebutuhan air sehari-hari manusia membutuhkan
salah satunya air tanah. Pertumbuhan manusia yang semakin meningkat
menyebabkan kebutuhan manusia terhadap air juga terus menerus
meningkat. Berdasarkan dengan Undang-Undang Rl Nomar 17 Tahun
2019 Tentang Sumber Daya Air pengertian air tanah adalah air yang
terdapat dalam lapisan tanah atau batuan yang berada di bawah permukaan
tanah. Keberadaan air tanah dibagian bawah permukaan bumi tidak mudah
diakses. Secara mikrobiologis, air tanah dapat dikategorikan sebagai air
bersih, namun kadar kimia air tanah bergantung pada tingkat pencemaran
lingkungan sekitarnya (Harling, 2018).

2.2 Sumber Air Tanah
Menurut Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber
Daya Air, pengertian sumber air adalah tempat atau wadah air alami

dan/atau buatan yang terdapat pada, di atas atau di bawah permukaan tanah.
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Berdasarkan klasifikasi air tanah dibagi menjadi dua bagian yang
terdiri dari :
1. Air tanah dangkal
Air tanah dangkal adalah air tanah yang tersimpan di dalam aquifer
hingga kedalaman 40 meter dekat permukaan. Biasanya digunakan
untuk pembuatan sumur gali (Sutandi, 2012).
2. Air tanah dalam
Air tanah dalam merupakan air tanah yang tersimpan pada kedalaman
lebih dari 40 meter di bawah lapisan aquifer. Pemanfaatannya
memerlukan mesin bor dan pipa (Rahmadani, 2021).

2.3 Macam-Macam Sumur
Berdasarkan dengan jenis konstruksinya sumur dibedakan menjadi
dua, yaitu :

1. Sumur Gali
Sumur gali merupakan satu konstruksi sumur yang paling umum dan
meluas dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil
dan rumah-rumah perorangan sebagai air minum maupun air bersih
kebutuhan sehari-hari dengan kedalaman 7-10 meter dari permukaan
tanah (Ningrum, 2018).

Sumur Galian salah satu macam sumur yang sederhana dalam
mengambil air tanah. Dari segi kesehatan sendiri apabila konstruksi,
lokasi, penggunaan serta pemeliharaannya tidak dikelola maka akan
mengganggu. kualitas air tanah.

Air dari sumur gali asalnya dari lapisan tanah dekat dengan permukaan
tanah, hal ini menyebabkan air yang berasal dari sumur gali lebih mudah
mengalami kontaminasi melalui rembesan septic tank, kotoran hewan,
aktivitas pertanian serta limbah (Zahara, 2018).

2. Sumur bor dibuat dengan menggunakan bor dimana dilakukannya
dengan pengeboran pada beban tanah. Kedalaman sumur ini 60-200
meter, biasanya sumur bor ini digunakan untuk aktivitas perkantoran
atau permukiman dikarenakan kualitas air yang layak dan baik untuk
digunakan (Zahara, 2018).
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2.4 Kegunaan Peranan Air Tanah

Air merupakan komponen sangat penting dalam kehidupan makhluk
hidup karena makhluk hidup sendiri tidak bisa hidup tanpa adanya air.
Penduduk yang terus menerus semakin meningkat menyebabkan jumlah
kebutuhan air juga harus cukup. Hal ini membuat air tanah memiliki peran
yang sangat dibutuhkan dalam alternatif air baku untuk pemenuhan
kebutuhan (Hasan, 2021).

(Sutandi, 2012) berpendapat bahwa air tanah sendiri memiliki
beberapa manfaat diantaranya :

1. Digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga contohnya

untuk mandi, mencuci, memasak serta air minum

2. Kegiatan pertanian, peternakan serta perkebunan
3. Kegiatan industri
4. Siklus hidrologi

Kebutuhan bagi hewan dan tumbuhan
6. Kegiatan pariwisata

7. Persediaan air secara alami

2.5 Proses Terbentuknya Air Tanah

Siklus hidrologi merupakan siklus yang berulang ketika air yang
berasal dari laut akan ke atmosfer setelah itu ke bumi dan akan kembali
lagi ke laut. Air yang berasal dari air permukaan laut akan mengalami
proses penguapan ke udara dan akan bergerak naik ke atmosfer. Setelah itu
mengalami proses kondensasi dan akan menyebabkan pembentukan awan
yang selanjutnya akan jatuh ke bumi dan lautan sehingga akan menjadi
hujan. Hujan yang jatuh ke bumi akan tertahan oleh tumbuhan dan sisanya
akan menyerap ke tanah bagian dalam, selanjutnya air mengalir di atas
permukaan tanah sehingga mengisi cekungan, danau, sungai dan kembali
lagi ke laut (Dewi, 2016).

2.6 Pencemaran Air Tanah
Air tanah yang tercemar merupakan polutan masuk ke dalam tanah
sehingga tanah tersebut ikut tercemar. Polutan merupakan zat kimia

biologi, radio aktif yang wujudnya benda cair, padat, maupun gas, baik
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yang berasal dari alam yang kehadirannya dipicu oleh manusia maupun
dari kegiatan manusia yang berakibat efek yang buruk bagi kehidupan
manusia dan lingkungannya. Tanda-tanda pencemaran air dapat dilihat
secara :
1. Kejernihan air, perubahan suhu, perubahan rasa, dan perubahan
warna air merupakan tanda-tanda pencemaran air secara fisis.
2. Adanya zat kimia yang terlarut dalam air dan perubahan pH
merupakan tanda-tanda pencemaran air secara kimia.
3. Adanya mikroorganisme di dalam air merupakan tanda-tanda
pencemaran air secara biologi (Martiono & Wuryanta, 2017).
Selain itu berdasarkan (Notodarmojo, 2005 dalam Thomas dan
Santoso, 2019) menurut OTA (Office Of Technology Assesment USA)
terdapat sumber pencemar air tanah yang dibagi menjadi 6 kategori :
a. Tempat maupun kegiatan yang dimaksudkan dengan pembuangan
serta aliran seperti septic tank.
b. Tempat maupun kegiatan yang dimaksudkan dalam hal pengolahan
serta pembuangan bahan seperti TPA.
c. Tempat maupun kegiatan yang dimaksudkan dengan pengangkutan
zat seperti saluran pipa gas minyak.
d. Tempat maupun kegiatan yang terencana seperti penyemprotan
pupuk.
e. Kegiatan yang menyebabkan air yang terkontaminasi masuk ke
aquifer seperti pengeboran sumur untuk produksi minyak serta gas.
f.  Kontaminasi yang bersifat alamiah disebabkan manusia, contoh
hujan asam yang disebabkan penggunaan bahan bakar minyak dan

batu bara.

2.7 Kualitas Air Tanah
Menurut Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 Tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air, kualitas air merupakan suatu kondisi yang
memiliki tingkatan baik dalam kondisi cemar maupun tidak cemar yang
terjadi pada sumber air dibandingkan dengan ambang batas yang sudah

ditetapkan.
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Kualitas air adalah ukuran kondisi air ditinjau dari sifat fisik, kimia,
dan biologinya. Kualitas air juga mewakili ukuran kondisi air relatif
terhadap kebutuhan manusia (Yoga, dkk., 2020).

2.7.1 Parameter Fisika

Parameter fisika dari berdasarkan baku mutu Permenkes RI

Nomor 32 Tahun 2017 terdiri dari :

a. Turbidity (Kekeruhan)
Kekeruhan adalah masuknya zat yang menyebabkan terjadinya
transparasi suatu zat cair sehingga menyebabkan tidak jernih.
Sebuah zat yang mengakibatkan keruhnya air yaitu lempung, zat
organik, plankton, lumpur, serta zat lainnya. Aktivitas yang bisa
mempengaruhi keruhnya air yakni aktivitas domestik dari
seseorang (Fitriyah, 2021).

b. Bau serta rasa
Bau serta rasa dalam air disebabkan dari aktivitas yang dilakukan
oleh manusia seperti membuang limbah sembarangan yang
nantinya air dari limbah tersebut menyerap ke dalam air tanah.
Suatu air tanah mempunyai bau tidak sedap dan dinilai juga
mempunyai rasa tidak enak (Islamiyah, 2022).

c. Suhu
Suhu pada air tanah juga mendapatkan pengaruh dari berbagai
faktor seperti : keadaan siang-malam, keberadaan air tanah, musim
dan cuacanya (Solossa & Yulfiah, 2020).

d. Zat padat terlarut
Total Padatan Terlarut atau Total Dissolved Solids (TDS) adalah
terlarutnya zat padat pada air seperti senyawa organik atau an-
organik (Angelina, 2021). Semakin banyaknya padatan terlarut
dalam air maka akan tingginya TDS dalam air tanah (Khairunnas
& Gusman, 2018). Jumlah padatan yang tinggi disebabkan oleh
pelapukan batuan, limpasan tanah serta limbah dari aktivitas

manusia yang larut dalam air (Rahmadani, 2021).
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2.7.2 Parameter Kimia

Parameter kimia dari berdasarkan baku mutu Permenkes RI

Nomor 32 Tahun 2017 terdiri dari :

a.

pH

Derajat keasaman atau pH adalah jumlah ion H" yang terdapat di
dalam sistem perairan atau biasa dikenal tingkat keasaman
(Ala, dkk., 2018). pH mempunyai rata-rata O - 14. Rata-rata nilai
0 - 7 dinggap asam, nilai 7 - 14 dianggap basa, serta 7 merupakan
netral (Dohare et al., 2014).

Besi (Fe)

Besi (Fe) yaitu logam yang berwarna abu-abu, lempung serta dapat
dilakukan pembentukan, khususnya pada unsur kimia yang
terdapat di seluruh dunia pada semua lapisan geologi, namun besi
merupakan salah satu logam berat yang berbahaya jika levelnya
lebih tinggi dari ambang batas. Besi dapat larut pada pH rendah,
kadar besi dalam air tidak boleh lebih dari 1,0 mg/L karena akan
menimbulkan rasa, bau dan menyebabkan air menjadi kuning
(Wahyuni, dkk., 2017).

Kesadahan (CaCO:s)

Dari pendapat (Evana & Achmad, 2018) air tanah bernilai
kesadahan tidak sama, biasanya melihat kondisi lingkungan yang
ada disekelilingnya. Air tanah mempunyai kesadahan yang besar,
ini dikarenakan terdapat kontak air tanah dan batuan kapur, maka
faktor yang mengakibatkan kesadahan bisa terlarut didalamnya.
Mangan (Mn)

Mangan yang berlebihan pada air akan menyebabkan air menjadi
keruh, berubah warna menjadi (coklat/ungu/hitam) serta
terjadinya  perubahan rasa. Dikonsumsinya air  yang
mengandungan mangan yang tinggi akan menyebabkan berbagai
penyakit (Fitiriyah, 2021).

Timbal (Pb)
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Timbal adalah suatu unsur kimia yang memilki lambang Pb serta
nomor atom 82. Unsur lambang Pb asalnya dari kata latin
plumbum. Pencemaran Pb dapat terjadi di udara, air, maupun
tanah. Kontaminasi timbal merupakan masalah yang signifikan di
lingkungan, sebab bensin memiliki kandungan timbal yang bisa
menyebabkan pencemaran udara dan tanah selama bertahun-
tahun. Timbal dimanfaatkan untuk bensin dalam kendaraan,
pertisida dan pembuatan cat (Sajidah, dkk., 2017).
f. Seng
Pada lingkungan perairan, seng mengalami penyebaran yang
cukup luas serta mempunyai toksisitas yang mendapat pengaruh
dari temperatur serta kelarutan oksigennya. Apabila seng lebih
dari baku mutu bisa mengakibatkan penyakit salah satunya
keracunan yang bertanda, diare, lambung, kejang dan muntah. Hal
tersebut menyebabkan saluran pencernaan hingga pankreas
mengalami kerusakan (Tambunan, 2019).
g. Kadmium

Kadmium adalah jenis logam berat berbahaya karena sifatnya
tidak dapat terurai dengan organisme hidup. Jenis logam ini toksik
serta air tanah dan perairan dapat terkontaminasi. Logam ini dapat
masuk ke lingkungan air dipengaruhi oleh manusia melalui air
limbah industri (Feronika & Zainul, 2018).

2.7.3 Parameter Biologi
Parameter biologi dari berdasarkan baku mutu Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 terdiri dari :
a. Total Coliform
Bakteri ini merupakan sebuah indikator adanya bakteri patogen
lainnya. Bakteri ini merupakan indikator terdapat kontaminasi
oleh bakteri patogen (Monita, dkk., 2020). Nilainya berhubungan
pada mutu perairan, rendahnya konsentrasi coliform maka dinilai
baik (Sari & Sutrisno, 2018). Air yang mengandung bakteri ini

akan menyebabkan penyakit seperti gatal-gatal, muntah berak
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serta sakit perut. Bakteri ini pada sumur dihasilkan dari dekatnya
rembesan septic tank dengan sumber air tanah yaitu sekitar 10
meter. Hal ini yang menyebabkan bakteri tersebut dapat
bertambah dengan kontak air (Rahmadani, 2021).
b. E. Coli

Secara mikrobiologi, salah satu syarat air minum bersih adalah
tidak adanya Escherichia Coli dalam 100 ml3. Sebagian besar jenis
bakteri ini dapat menyebabkan diare ringan dan sebagian lainnya
menyebabkan penyakit yang lebih serius seperti diare (Burridho &
Edial, 2019).

2.8 Status Mutu Air
Pengertian status mutu air dalam Kepmen LH Nomor 115 Tahun
2003, merupakan tingkatan menentukan keadaan mutu air dalam keadaan
tercemar maupun tak tercemar. Di Indonesia ada 2 metode yang
digunakan di Indonesia yaitu Metode Indeks Pencemar (IP) dan Metode
Storet karena dirujuk oleh Kepmen LH Nomor 115 tahun 2003 tentang
Pedoman Penentuan Status Mutu Air.
a. Metode Indeks Pencemar

Indeks Pencemaran (IP) digunakan untuk menentukan kualitas
suatu peruntukan air. Tetapi, sesudah mengalami perkembangan dan
diterapkan pada berbagai peruntukan untuk semua perairan
(Angelina, 2021). IP adalah metode penilaian kualitas air yang

sederhana dan mudah diterapkan (Marganingrum, dkk., 2013).
Metode [P untuk menentukan status kualitas air dari satu
(tunggal) pengambilan sampel mutu air (Romdania, dkk., 2018).
Indeks  Pencemar mempunyai  keunggulan  dalam  hal
menggambarkan status mutu air hanya dengan satu seri data dengan
mudah, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya dan menjadikan
metode ini lebih efisien. Namun, metode ini juga terdapat
kekurangan, kekurangan tersebut data yang didapatkan masih belum
sesuai dengan keadaan air yang sesungguhnya serta dalam

menentukan status mutu masih kurang peka (Islamiyah, 2022).
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Berikut ini rumus yang diterapkan dalam perhitungan IP :

Ci\*> , (Ci\°
j) T\ ) Rumus (2. 1)
PIj = >
Keterangan :
Plj . Indeks Pencemar bagi peruntukan j
Ci : Konsentrasi hasil u ji parameter
Lij . Konsentrasi parameter sesuai baku mutu peruntukan air j
2
(£) : Nilai Ci/Lij maksimum
Lij o
™~
(ﬂ) - Nilai Ci/Lij rata-rata
Lij/,

Status mutu air dapat ditentukan pada tabel perhitungan Indeks

Pencemar berikut :

Tabel 2. 1 Skor Metode Indeks Pencemar (IP)

No Skor Indeks Pencemaran Deskripsi

1. 0-1,0 Kondisi Baik
2. 1,1-50 Cemar Ringan
3. 51-10 Cemar Sedang
4. >10 Cemar Berat

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003

b. Metode Storet

Mulanya metode ini digunakan dalam penilaian mutu air “specific
use” guna peruntukan air minum. Tetapi seiring dengan
berkembangnya waktu metodenya bisa digunakan dalam penilaian
“overall use” air (Asuhadi, 2018). Metode ini memiliki nilai plus
dalam menyampaikan kesimpulan status mutu air dengan rentang
keadaan tertentu, sehingga seseorang yang melihatnya bisa lebih
paham akan nilai kualitas tersebut. Dari penelitian (Saraswati &
Sunyoto, 2014) Metode Storet sangat peka untuk merespon kualitas
indeks air dengan banyak atau sedikit parameter. Disisi lain metode

ini juga memiliki kelemahan dalam hasilnya dikarenakan metode ini
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sangat dipengaruhi dengan parameter biologi (Islamiyah, 2022).
Berdasarkan dengan hasil uji kualitas maka skor serta nilai status

mutu tertera pada tabel :

Tabel 2. 2 Penentuan Sistem Penilaian Status Mutu Air

Total Nilai Parameter
Sampel
Fisika Kimia Biologi

Minimal -1 -2 -3

<10 Maksimal -1 -2 -3
Rata-rata -3 -6 -9

Minimal -2 -4 -6

>10 Maksimal a2 -4 -6
Rata-rata -6 -12 -18

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003
Kemudian untuk ditentukannya status mutu maka akan

dikelompokkan menjadi 4 kelas yang terdiri dari :

Tabel 2. 3 Skor Metode Storet

No. Kelas
1. Kelas A
2. Kelas B
3. Kelas C
4, Kelas D

Skor Metode
Storet
0

-1s/d-10
-11 s/d -30
Lebih dari -31

Deskripsi

Memenuhi baku mutu

Tercemar ringan
Tercemar sedang

Tercemar berat

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003

2.9 Standar Baku Mutu

Tabel 2. 4 Standar Baku Mutu

No Parameter Satuan Standar Baku Mutu

1. Suhu °C Suhu udara +3

2. TDS mg/l 1000

3. Bau - Tidak berbau

4, Kekeruhan NTU 25

5. Rasa - Tidak berasa

6. |pH - 6,5-8,5

7. Besi mg/I 1

8. Mangan (Mn) mg/Il 0,5

9. Kesadahan mg/l 500
(CaCO3)
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No Parameter Satuan Standar Baku Mutu
10. | Seng (Zn) mg/l 15

11. | Kadmium (Cd) mg/l 0,005

12. | Timbal (Pb) mg/l 0,05

13. | Total Coliform CFU/100 ml 50

Sumber : Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017

2.10 Musim Pancaroba

Pancaroba atau yang biasa disebut dengan musim peralihan
merupakan perpindahan musim ke musim lainnya. Biasanya perpindahan
ini ditandai dengan adanya kondisi cuaca yang berubah misalnya angin
kencang, hujan yang datang secara tiba-tiba, puting beliung serta cuaca
yang panas. Curah hujan merupakan banyaknya hujan yang turun di suatu
daerah dalam jangka waktu tertentu. Curah hujan untuk mengetahui
prediksi dari suatu musim (Desmonda, dkk., 2018). Data rata-rata curah

hujan Kecamatan Porong dapat dilihat pada Tabel 2.5 di bawah ini.

Tabel 2. 5 Rata-Rata Curah Hujan (mm) Tahun 2013-2022

Bulan mm
Januari 304,1
Februari 348,0
Maret 264,0
April 180,6
Mei 104,4
Juni 94,1
Juli 57,0
Agustus 24,0
September 52,7
Oktober 88,3
November 160,9
Desember 273,4

Sumber : BMKG, 2023

Berdasarkan dengan data pos hujan BMKG di Kecamatan Porong
Sidoarjo jumlah hujan rata-rata 10 tahun (2013-2022) bahwa puncak
musim hujan terjadi pada bulan Februari dengan jumlah curah hujan rata-
rata sebesar 348 mm, sedangkan untuk musim kemarau terjadi pada bulan

Agustus dengan jumlah curah hujan rata-rata sebesar 24 mm.
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2.11 Integrasi Keilmuan Sains dan Kajian Keislaman

Islam dan sains adalah ilmu-ilmu yang saling berhubungan satu sama
lain, banyak informasi ilmiah tentang sains sudah ada dalam Al-Qur'an
dan hadits. Dari berbagai ayat, air memiliki peran dalam menopang
kehidupan, sarana transportasi, spiritual, medis serta sumber energi
lainnya. Sebaliknya terdapat pula ayat-ayat tentang air dalam Al-Qur’an
yang menggambarkan sebagai bencana bagi makhluk hidup (Sawaluddin
& Sainab, 2018).

Gl a4y Al e U5 =) s sl 3 3L gl G 55

Artinya : “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran;
lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami
benar-benar berkuasa menghilangkannya”. (QS. Al-Mu’minun : 18)

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini menjelaskan bahwa Allah
menurunkan air dari langit sesuai dengan kebutuhan makhluk hidup, yang
Dia jadikan di bumi sebagai tempat menetap air.

Bencana yang terjadi pada alam di luar kendali kita, seperti
guncangan, air besar serta topan. Tetapi, penyebab adanya bencana yang
terjadi di alam yang paling umum dipicu oleh perbuatan kita. Allah SWT
berfirman sesungguhnya yang menyebabkan kehancuran ialah aktivitas
manusia di darat atau di laut. Kemudian Allah SWT melakukan perbuatan
yang membuat mereka sadar untuk menjadi lebih baik lagi (Manan, 2015).

Seperti surat yang berbunyi :
O 0 a5l (o301 Gt gt QN (ol 4 ey 3l 5l 8 S0l s

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar). ” (QS. Al-Ruum : 41)

2.12 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ditujukan dalam pencarian perbedaan yang

bertujuan untuk mencari perbandingan sebagai dasar teori dalam pondasi
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dasar dari semua pemikiran. Di bawah ini merupakan tabel dari beberapa

penelitian terkait :

Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu

Kualitas Air Sumur
Di Sekitar Pabrik
Gula Rejo Agung
Baru Kota Madiun”

No Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan

1. (Dorugade et al., | “Analysis of Water | Ajara menggunakan air untuk minum serta
2017) Quality of Dug | keperluan rumah tangga dalam penggunaan
Wells from Ajara | air tersebut berasal dari air sungai. Namun,
Town, Western | pada saat musim panas air tersebut
Maharashtra, menyebabkan kualitas semakin menurun.
India.” Alternatif yang digunakan dalam memenuhi
kebutuhan air adalah seperti sumur gali dan
sumur bor. Total 24 sampel yang
dikumpulkan dari beberapa sumur yang ada di
Kota Ajara. Sampel dikumpulkan dalam
kemasan yang bersih, tertutup rapat, wadah
plastik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
sampel air yang sudah diteliti menunjukkan
bahwa sampel air berada dalam batas yang

telah diizinkan oleh WHO, ICMR dan BIS.
2. (Ningrum, 2018) | “Analisis Kualitas | Dalam memproduksi gula pasti dihasilkannya
Badan Air dan | limbah. Pada kondisi lapangan limbah cair

yang dihasilkan dibuang ke badan air sehingga
berpengaruh juga pada kualitas sumur yang
ada disekitarnya. Dalam pengambilan sampel
pada badan air dari up stream dan down
stream jumlah sampel sebanyak 5. Sedangkan
sampel air tanah diambil dari rumah warga
yang memakai air sumur gali didapatkan
jumlah sampel sebanyak 7. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik grab sample.
Hasil yang didapatkan yaitu adanya pengujian
yang melebih dari ambang batas yang
ditetapkan. Untuk sampel yang diambil badan
air yang melebihi ambang batas yaitu suhu
serta BOD. Sedangkan untuk sampel yang

diambil pada sumur gali yang melebihi baku
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Tanggulangin
Sebagai  Dampak
Semburan Lumpur

Lapindo Sidoarjo.”

No Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan
mutu adalah zat organik. Hal ini dikarenakan
dekat dengan sungai dan septic tank.

3. (Hari, 2019) “Groundwater Studi ini menganalisis kualitas air tanah yang
Quality Assessment | dilakukan di kawasan industri Kattedan, India.
in Kattedan | Pada penelitian ini diambil 26 sampel air
Industrial Area, | tanah untuk dianalisis. Pengujian kualitas air
Hyderabad, India.” | terdiri dari 13 parameter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
kandungan yang melebihi yaitu TDS,
Kekeruhan, Warna, Klorida, Fosfat, Mg, Ca.
Hal tersebut yang menyebabkan pencemaran
terhadap air.

4. (Sudarmadji & | “Analisis Kualitas | Diuji air tanah pada wilayah Tanggulangin.

Wahyuni, 2020) Air Tanah Bebas di | Sebanyak 14 sampel diambil di Kecamatan
Kecamatan Tanggulangin dan 1 sampel diambil di

Kecamatan Tulangan. Pengambilan sampel
diambil pada sekitar rumah warga yang berada
dekat

Sampel diambil dengan menggunakan teknik

dengan tanggul lumpur Lapindo.
stratified sampling. Tidak hanya sampel air
tanah saja yang diteliti tetapi dianalisis juga
air

pada kolam penampungan lumpur.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
bahwa kualitas air tanah di Kecamatan
Tanggulangin melebihi baku mutu. Tingginya
nilai baku mutu tersebut dikarenakan rata-rata
sumur tersebut letaknya sangat dekat dengan

septic tank.

(Putra
Mairizki, 2020)

&

“Groundwater
Quality Assessment
for Drinking
Purpose Based on
Physicochemical
Analysis in Teluk
Nilap Area, Rokan
Hilir, Riau,

Indonesia.”

Diuji air tanah pada daerah Teluk Nilap Area,
Rokan Hilir, Riau, Indonesia. Warga disekitar
Teluk Nilap merasakan adanya penurunan
kualitas air tanah. Sampel air tanah dari sumur
gali,

dengan metode random sampling.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
bahwa terdapat karakteristik yang tidak

memenuhi baku mutu yaitu air sifatnya asam.
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Maduran Kabupaten

Lamongan.”

No Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan
Kemudian mengandung sulfat, nitrat, timbal
dan besi.
6. (Rahmadani, “Analisis Kualitas | Diuji air tanah agar melihat keadaan kualitas
2021) Fisik, Kimia, dan | sumber air tanah penduduk sebagai pemenuh
Biologi Air Tanah | kebutuhannya. Pengujian dilakukannya di 6
di Desa Pagerwojo, | titik. Titik dipilih dengan menggunakan
Kecamatan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
Buduran, menunjukkan bahwa baku mutu terlampaui di
Kabupaten Sidoarjo | beberapa titik sampling yaitu parameter
dengan padatan terlarut, mangan. Berdasarkan hasil
Menggunakan hitungan dengan metode indeks pencemaran,
Metode Indeks | 3 titik pengambilan sampel tergolong
Pencemaran.” tercemar ringan dan 3 titik pengambilan
sampel dinyatakan cukup baik.
7. (Kasanah, 2021) “Analisis Kualitas | Penduduk  kabupaten = Maduran  masih
Air Tanah | menggunakan air tanah dalam kegiatan sehari-
Menggunakan hari, sedangkan dalam pembuangan limbah
Metode Indeks | perlu untuk diperhatikan. Dalam analisis
Pencemaran Di | dengan Metode Indeks Pencemaran. 8 titik
Kecamatan yang diuji. Titik dipilih dengan menggunakan

teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat beberapa stasiun uji
yang lebih dari baku mutu yaitu TDS dan
kesadahan dari perhitungan 3 stasiun
tergolong tercemar ringan dan 5 stasiun

memenuhi baku mutu.

(Islamiyah, 2022)

“Perbandingan

Metode Indeks
Pencemar  dengan
Metode Storet Pada

Analisis  Kualitas
Air  Tanah  Di
Kelurahan

Warugunung

Ditinjau Dari
Parameter  Kimia,
Fisika Dan Biologi”

Masyarakat Kelurahan Warugunung dalam

aktivitas rumah tangganya masih
menggunakan air tanah seperti mencuci,
mandi, kakus. 6 titik yang diuji. Titik dipilih
dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian adanya parameter
DHL,

Total

lebih dari ketentuan antara lain

Kekeruhan, pH, Mangan, Besi,
Coliform. Menurut hasil perhitungan dengan
menggunakan Metode Storet dikategorikan

sebagai cemar sedang sedangkan dengan
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No Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan
Metode Indeks Pencemar dikategorikan
sebagai cemar ringan.
9. (Angelina, 2021) | “Perbandingan Diuji air tanah pada Berbek, Kabupaten
Analisis  Kualitas | Sidoarjo masyarakat setempat masih ada yang
Air Tanah Antara | menggunakan air tanah dimana masih
Metode Indeks | digunakan dalam kegiatan sehari-hari,
Pencemar Dengan | Analisis mutu air tanah ini juga dengan IP
Metode Storet | serta Metode Storet. 5 titik yang diuji. Titik
(Studi Kasus: | dipilih dengan menggunakan teknik purposive
Permukiman Di | sampling. Hasil penelitian adanya parameter
Sekitar ~ Kawasan | lebih dari ketentuan antara lain : Suhu, TDS,
Industri Berbek, | Mangan, Total E. Coli. Berdasarkan hasil
Kabupaten perhitungan dapat disimpulkan bahwa air
Sidoarjo)” tanah tercemar berat dan menurut Metode
Storet tercemar sedang.
10. | (Putri, 2021) “Pemetaan Pola | Diuji air tanah pada Kecamatan Porong
Aliran Dan Indeks | Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan
Kualitas Air Tanah | dengan tujuan untuk mengetahui sampel air
Di Kecamatan | tanah disekitar semburan lumpur lapindo
Porong Kabupaten | sehingga dapat diketahui pengaruh semburan
Sidoarjo.” lumpur lapindo terhadap kualitas air tanah
kondisi sumur masih bisa diminum atau tidak.
Terdapat 3 sumur yang diklasifikasikan sangat
bagus, 2 sumur diklasifikasikan bagus, 9
sumur diklasifikasikan buruk.
11. | (Nipu, 2022) “Penentuan Kualitas | Diuji air tanah pada Kabupaten Kupang dan
Air Tanah sebagai | Kota Kupang. Berdasarkan hasil penelitian
Air Minum dengan | yang sudah dilakukan ada parameter yang
Metode Indeks | melebihi baku mutu yaitu warna, sulfat serta
Pencemaran.” besi. Menurut hasil perhitungan bisa diambil
kesimpulannya, air tanah dalam lokasi
tersebut  dikategorikan dengan tercemar
ringan.
12. | (Mussa & | “Groundwater Di daerah ini pasokan air sangat bagus karena

Kamoto, 2023)

Quality Assessment
in Urban Areas of

Malawi: A Case of

menggunakan sumber alternatif air tanah

dalam kebutuhan sehari-hari. Air tanah

dianggap sebagai sumber daya yang aman dan
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Kesimpulan

Area 25 in

Lilongwe.”

tidak memerlukan lagi pengolahan. Namun,
banyak dilaporkan bahwa beban kontaminasi
di dalam air tanah sangat besar. Penelitian ini
dilakukan di Area 25 daerah perkotaan
Malawi. Sampel air tanah diambil dengan
metode random sampling. Hasil penelitian
mengatakan bahwa indeks air menunjukkan
30% buruk oleh sebab itu perlu adanya
pengolahan. Selain itu desain dan konstruksi
sistem saluran pembuangan harus dikontrol
untuk memastikan sumber daya air masih

layak.

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang diteliti untuk penelitian “Analisis Mutu Kualitas Air
Tanah Menggunakan Metode Indeks Pencemar (IP) Serta Metode Storet
Pada Musim Pancaroba” dilakukan pada Desa Glagaharum, Porong,
Sidoarjo. Menurut BMKG, Indonesia memasuki musim pancaroba atau
musim peralihan hujan ke musim kemarau pada bulan Maret-Mei 2023,
namun walaupun terjadi perubahan musim ke kemarau akan masih ada
hujan, arah tiupan angin yang berubah serta suhu udara yang meningkat.
Pengambilan sampel akan dilakukan pada bulan April 2023. Musim
peralihan atau biasa dikenal dengan musim pancaroba awal tahun, terjadi
pada bulan Maret, April dan Mei (Setyaningsih, 2014).

Dalam proses pengujian kualitas air dilakukan pada 2 lokasi yaitu
untuk lokasi penelitian secara langsung seperti suhu, pH, rasa, bau. Untuk
parameter seperti TDS, kekeruhan, besi, mangan, kesadahan, seng,
kadmium, timbal serta total coliform dilakukan di UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto. Lokasi penelitian air tanah di Desa Glagaharum
dapat dilihat pada peta yang terlampir pada Gambar 3.1.
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Gambar 3. 1 Peta Kecamatan Porong

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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3.2 Waktu Penelitian

Waktu dilakukannya penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
hingga Juli 2023.

3.3 Tahapan Penelitian
3.3.1 Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir penelitian disusun dalam bentuk alur yang
sistematis. Kerangkanya ini berguna untuk menggambarkan
penerapan penelitian yang akan dilakukan tujuannya untuk
memudahkan orang yang meneliti dan menulis laporan. Kerangka

pikir yang digunakan disajikan dalam bentuk diagram yang
terstruktur pada Gambar 3.2.
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Sampel Air

v

Pengambilan Sampel Air Tanah
di Musim Pancaroba

—» | 2x pengambilan

v

\ 4
Uji Kualitas Air Tanah
\ 4 v
Parameter Fisik : Parameter Kimia -
1. Suhu
1. pH
i. ;DS 2. Besi
. Bau
3. Mangan (Mmn)
';1- Eekemhﬂﬂ 4. Kesadahan (CaCO3)
- kasa 5. Seng (Zn)
6. Kadmium (Cd)
7. Timbal (Pb)

Parameter Biologi :
1.Total Coliform

v
Status Mutu Air Tanah dengan Menggunakan
Metode Indeks Pencemar dan Metode Storet

Pada Musim Pancaroba

Gambar 3. 2 Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Sumber : Hasil Analisa, 2023

3.3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan isi mengenai bagaimana tahap

atau proses yang digunakan. Tujuan dari tahapan ini untuk

mempermudah serta membuat jelas melalui pemaparan deskripsi.

Tahapan penelitian pada Gambar 3.3.
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Meneliti dengan judul
"Analisis Mutu Kualitas Air Tanah Menggunakan Indeks Pencemar (IP)
serta Metode Storet Pada Musim Pancaroba"

v

Studi Literatur

O

Pengumpulan Data Primer : Pengumpulan Data Sekunder :

1. Titik lokasi pengambilan sampel 1. Data literatur yang berasal dari skrispsi,
2. Hasil uji kualitas air tanah tugas akhir, jurnal, artikel, pedoman, buku,
3. Karakteristik serta konstruksi dari sumur || tesis serta sumber penunjang lainnya

2. Peta lokasi

.

Pengambilan Sampel

l

Identifikasi Kualitas Air dengan
Metode Indeks Pencemar (IP) dan Metode Storet

!

Data dianalisis

}

Hasil dan Pembahasan

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 3 Bagan Tahapan Penelitian

Sumber : Hasil Analisa, 2023

3.3.3 Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data dikumpulkan dengan
menggunakan sumber primer serta sumber sekunder, data yang
dimaksud yaitu :
A. Data Primer

1. Data lokasi saat mengambil sampel.
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2. Karakteristik dan Konstruksi sumur yang diteliti (tinggi
sumur, permukaan air tanah, diameter sumur, kedalaman
sumur).

3. Data parameter yang diuji mulai parameter fisika, biologi dan
Kimia.

B. Data Sekunder

1. Data literatur yang berasal dari skripsi, tugas akhir, jurnal,

artikel, pedoman, buku, tesis serta sumber penunjang lainnya.

2. Peta lokasi.

3.4 Alat dan Bahan Penelitian
Pada penelitian ini alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 3.1
Tabel 3. 1 Alat dan Bahan Penelitian
Alat

No Nama Alat Fungsi Alat

1 | Botol PET Sebagai wadah penyimpanan sampel air tanah

2 | Meteran Sebagai pengukur tinggi serta diameter

3 | Kertas Lakmus Sebagai alat untuk mengukur kadar keasaman air tanah
4 | Termometer Sebagai alat untuk mengukur suhu air tanah

5 | Tali yang sudah Sebagai alat pengukur kedalaman air di dalam sumur

dikasih pemberat

6 | Botol Kaca Sebagai wadah untuk pengujian biologi

7 | Styrofoam Box Sebagai tempat penyimpanan sampel air

8 | GPS Sebagai koordinat titik sampling yang ditentukan

9 | Alat Tulis & Kertas Sebagai alat untuk mencatat hasil

10 | Botol PET Sebagai wadah penyimpanan sampel air tanah

11 | Corong Sebagai mempermudah menaruh sampel pada botol

Bahan

No Nama Bahan Fungsi Bahan

1 | Sampel Air Tanah Sebagai air uji penelitian

2 | Aquades Sebagai menetralkan alat di lapangan

3 | Tisu Kering Sebagai bahan untuk mengeringkan alat yang sudah dinetralkan
4 | EsBatu Sebagai bahan pendinginan sampel

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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3.5 Jenis Penelitian
Pada penelitian ini digunakan penelitian jenis deskripsi kuantitatif.
Deskripsi kuantitatif digunakan dalam penggambaran kualitas air tanah
berdasarkan hasil analisis dari laboratorium (Maulidiyah, 2022). Berikut ini

merupakan langkah-langkah dalam penelitian :

3.5.1 Penentuan Titik Lokasi Sampling

Populasi ini berasal dari sumur gali yang berada di Desa
Glagaharum. Menurut data (BPS, 2021), terdapat sekitar 992 sumur
gali di Desa Glagaharum. Pemilihan titik sampel diterapkan dengan
purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang diputuskan secara
mandiri oleh peneliti (Fitriyah, 2021). Dilakukannya kegiatan
penelitian ini ditinjau dari kondisi lokasi penelitian yang
kegiatannya bisa memberikan dampak negatif bagi lingkungan.
Sehingga pengujian air tanah yang diuji dalam penelitian dipilih 5
titik sampling untuk perwakilan dari Desa Glagaharum.

Pada Gambar 3.4 dan Tabel 3.2 di bawah ini merupakan titik

pengambilan sampel :
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Gambar 3. 4 Peta Titik Sampling

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 3. 2 Lokasi Pengambilan Sampel

Titik Lokasi Koordinat Jenis Sumber Pencemar
Sampel Sumur

1. Dusun Mrisen, | 7°31'49.9"S 112°4328.7"E | Gali Drainase dan Kandang
Glagaharum Unggas

2. Dusun Kwaron, | 7°31'40.0"S 112°43'42.8"E | Gali Tumpukan sampah dan
Glagaharum Pertanian

3. Dusun Kwaron, | 7°31'63.7"S 112°43'40.6"E | Gali Limbah Cair Domestik
Glagaharum

4, Dusun Kwaron, | 7°31'56.1"S 112°43'44.7"E | Gali Septic  Tank  dan
Glagaharum Kandang Unggas

5. Dusun Buaran, | 7°32'05.8"S 112°43'46.1"E | Gali Limbah Cair Domestik
Glagaharum dan Drainase

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Berikut ini penjelasan secara detail mengenai kegiatan yang dilakukan

pada sekitar titik sampling :

a. Titik Sampling 1

Titik sampling 1 berlokasikan di Dusun Mrisen dengan koordinat X
. 7°31'49.9"S dan Y : 112°43'28.7"E. Kondisi pada sekitar sumur

berdekatan dengan kegiatan :

1.
2.
3.
4.

Barat
Timur
Utara

Selatan

: Drainase

: Rumah Warga

: Kandang Unggas
: Rumah Warga

Titik sampel 1 memiliki jarak sekitar 3700 meter dari semburan

panas Lumpur Lapindo. Letak kandang unggas berjarak < 1 meter

dari sumur serta jarak drainase dengan sumur < 3 meter. Air sumur

pada titik ini dipakai oleh warga dalam kehidupan hariannya yaitu :

mandi, cuci serta membuang air. Di lokasi ini tidak tersalurkan air

PDAM.
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(b) Rumah Warga

(c) Kandang Unggas (d) Rumah Warga

Gambar 3. 5 Kondisi Pada Sekitaran Titik Sampling Sumur 1
Sumber : Dokumentasi, 2023
Titik Sampling 2
Titik sampling 2 berlokasikan di Dusun Kwaron dengan koordinat
X :7°31'40.0"S dan Y : 112°43'42.8"E. Kondisi pada sekitar sumur

berdekatan dengan kegiatan :

1. Barat : Tumpukan Sampah dan Pe‘tanian
2. Timur : Rumah Warga

3. Utara : Ten’1pat Cuci Piring

4. Selatan : Rumah Warga

Titik sampel 2 memiliki jarak sekitar 4400 meter dari semburan
panas Lumpur Lapindo. Tumpukan sampah serta pertanian berjarak
< 2 meter dari sumur. Sedangkan untuk jarak tempat cuci piring
hanya berjarak < 1 m dari sumur sehingga masih nampak genangan
air serta adanya sabun bekas cucian. Air sumur pada titik ini dipakai
oleh warga dalam kehidupan hariannya yaitu : mandi, cuci serta
membuang air. Di lokasi ini tidak tersalurkan air PDAM.
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(@) Tumpukan Sampah &

Pertanian

(c) Tempat Cuci Piring (d) Rumah Warga

Gambar 3. 6 Kondisi Pada Sekitaran Titik Sampling Sumur 2

c. Titik Sampling 3

Sumber : Dokumentasi, 2023

Titik sampling 3 berlokasikan di Dusun Kwaron dengan koordinat
X :7°31'53.7"S dan Y : 112°43'40.6"E. Kondisi pada sekitar sumur
berdekatan dengan kegiatan : |

1.
2.
3.
4.

Barat
Timur
Utara

Selatan

: Rumah Warga

: War;ung Klontong

: Tempat Cuci Piring
: Kamar Mandi

Titik sampel 3 memiliki jarak sekitar 5500 meter dari semburan

panas Lumpur Lapindo. Kondisi disekitar sumur sampel 3 sangat

dekat dengan kamar mandi dan tempat cuci piring yang hanya

berjarak < 1 m. Air sumur pada titik ini dipakai oleh warga dalam

kehidupan hariannya yaitu : mandi, cuci serta membuang air. Di
lokasi ini tidak tersalurkan air PDAM.
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(b) Warung Klontong

.
2
3

(c) Tempat Cuci Piring (d) Kamar Mandi
Gambar 3. 7 Kondisi Pada Sekitaran Titik Sampling Sumur 3

Sumber : Dokumentasi, 2023
Titik Sampling 4
Titik sampling 4 berlokasikan di Dusun Kwaron dengan koordinat
X :7°31'56.1"S dan Y : 112°43'44.7"E. Kondisi pada sekitar sumur

berdekatan dengan kegiatan :

1. Barat : Rumah Warga |
2. Timur : Rumah Warga

3. Utara : Septic Tank

4. Selatan : Kandang Unggas

Titik sampel 4 memiliki jarak sekitar 5700 meter dari semburan
panas Lumpur Lapindo. Kondisi disekitar sumur sampel 4 sangat
dekat dengan septic tank serta kandang unggas yang hanya berjarak
<1 m. Air sumur pada titik ini dipakai oleh warga dalam kehidupan
hariannya yaitu : mandi, cuci serta membuang air. Di lokasi ini tidak
tersalurkan air PDAM.
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(c) Septic Tank (d) Kandang Unggas

Gambar 3. 8 Kondisi Pada Sekitaran Titik Sampling Sumur 4
Sumber : Dokumentasi, 2023
e. Titik Sampling 5
Titik sampling 5 berlokasikan di Dusun Buaran dengan koordinat X
. 7°32'05.8"S dan Y : 112°43'46.1"E. Kondisi pada sekitar sumur

berdekatan dengan kegiatan :

‘ 1. Barat : Drainase
2. Timur : Rumah Warga
3. Utara : Karrl1ar Mandi
4. Selatan : Usaha Batok Kelapa

Titik sampel 5 memiliki jarak sekitar 5800 meter dari semburan
panas Lumpur Lapindo. Kondisi disekitar sumur sampel 5 sangat
dekat kamar mandi yang hanya berjarak < 1 m dan drainase yang
hanya berjarak < 3 m. Air sumur pada titik ini dipakai oleh warga
dalam kehidupan hariannya yaitu : mandi, cuci serta membuang air.
Di lokasi ini tidak tersalurkan air PDAM.
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(a) Drainase (b) Rumah Warga

(c) Kamar Mandi (d) Usaha Batok Kelapa
Gambar 3. 9 Kondisi Pada Sekitaran Titik Sampling Sumur 5

Sumber : Dokumentasi, 2023
3.5.2 Langkah Kerja Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kualitas air tanah dengan
parameter fisika, kimia serta bologi. Pada penelitian ini langkah kerja
yang dilakukan terdiri dari :
1. Menentukan sampel |
Sampel yang akan diteliti lditentukan dengan ketentuan :
a. Dalam penelitian ini alir tanah sumur gali yang digunakan.
b. Air tanah yang diteliti merupakan air tanah yang digunakan
oleh warga dalam pemenuhan kebutuhan hariannya.
c. Air tanah yang adanya kegiatan dekat dengan sumber
pencemar.
2. Mengamati Koordinat, Karakteristik dan Kontruksi Fisik Sumur
a. Diukurnya tinggi serta diameter sumur.
b. Diukurnya permukaan air tanah.
c. Diukurnya kedalaman sumur.
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d. Koordinat dalam penentuan lokasi pengambilan sampel
menggunakan GPS.
Gambar kontruksi untuk mengukur diameter, kedalaman, muka
air tanah, tinggi sumur sesuai dengan SNI 6989.58:2008 dapat
dilihat pada Gambar 3.10.

Gambar 3. 10 Kontruksi Sumur Gali
Sumber : SNI 6989.58:2008
Keterangan :
h = Tinggi Sumur
H = Kedalaman Sumur
D = Diameter Sumur
P = Muka Air Tanah
Dalam pemenuhan sumber air bersih, sumur gali memiliki
persyaratan berdasarkan dengan SNI 03-2916-1992 yaitu :
a. Sumur gali diameter 0,80 m.
b. Sumur gali berjarak dengan sumber pencemar seperti septic
tank, pembuangan sampah, dll) minimal 11 meter.
c. Sumur gali memiliki minimal t = 80 cm atau 0,80 m serta
kedalaman = 3 m.
d. Sumur gali permukaannya tidak licin dan lantai yang kedap air.
3. Mengambil Sampel
Dalam proses diambilnya sampel dilakukan dengan SNI
6989.58:2008 Pengambilan Contoh Air Tanah yaitu :
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Disiapkan terlebih dahulu alat yang digunakan untuk
pengambilan sampel air.

Memasukkan alat untuk proses pengambilan sampel.

Sampel diambil dari 1 titik yang serupa hingga 2 kali dengan
adanya jeda selama 5 menit.

Sampel air tanah diambil pada kedalaman tertentu. Sampel
diambil pada kedalaman 20 cm di bawah permukaan air atau 20
cm di atas dasar sumur dengan catatan tidak adanya endapan
seperti tanah (diambil ditengah-tengah) (Adeko, dkk., 2022).
Dimasukkannya sampel air tanah ke dalam botol serta untuk
sampel uji total coliform dimasukkan ke dalam botol kaca tidak
lupa untuk diberi label.

Dilakukannya uji pada lapangan secara langsung untuk suhu,
pH, rasa dan bau serta dicatatalah hasil dari pengukuran tersebut.
Setelah sampel semuanya dapat dimasukkan sampel ke dalam
styrofoam box yang sudah diberi es batu sebelum dilakukan
analisis di laboratorium.

Diperlakukan dengan sama untuk uji duplikat pada saat

pengujian lapangan, perjalanan serta analisa laboratorium.

4. Menguji Sampel di Lapangan

a.

Analisis pH

Metode dalam analisis pH menggunakan metode sederhana

yaaitu dengan menggunakan kertas lakmus. Uji pH sederhana ini

menurut (Pratama, dkk., 2022) langkah-langkah yang dilakukan

meliputi :

1. Siapkan air dan kertas lakmus.

2. Dicelupkannya kertas lakmus ke dalam sampel air.

3. Tunggu hingga kertas lakmus berubah warna dan cocokkan
dengan kriteria warna yang ada pada kertas lakmus, lalu catat

hasil.

52



b. Analisis Suhu
Metode dalam analisis suhu mengacu pada SNI 06.6898.23-
2005. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi :
1. Dimasukannya alat termometer air raksa, kemudian
termometer dimasukkan pada air yang akan diuji.
2. Biarkan sekitar 2-5 menit hingga termometer menunjukkan
nilai yang stabil.
3. Dicatat hasil pengukuran suhu sebelum termometer keluar
dari sampel air tanah yang diuji.
c. Analisis Rasa serta Bau
Metode dalam menganalisis rasa maupun bau mengacu dalam
SNI 01 2346-2006 mengenai uji organoleptik serta sensori
yakni, memanfaatkan indra penciuman dan pengecap dari
manusia. Dalam pengujian organoleptik dibutuhkan minimal 6
orang dalam satu kali menguji.
5. Menguji Sampel di Laboratorium
Pengujian sampel di Laboratorium antara lain Kekeruhan, TDS,
Besi (Fe), Mangan (Mn), Kesadahan (CaCO3), Kadmium (Cd),
Seng (Zn), Timbal (Pb) dan Total Coliform.

Tabel 3. 3 Metode Pengujian

Parameter Satuan Metode Pengujian Lokasi Pengujian
Fisika
Kekeruhan NTU SNI 06-6989.25:2005 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto
TDS mg/I SNI 6989.27:2019 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto
Kimia
Besi mg/l SNI 6989.84:2019 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto
Mangan mg/l SNI 6989.84:2019 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto
Kesadahan mg/l SNI 06-6989.12:2004 UPTD Laboratorium

Lingkungan Mojokerto
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No Parameter Satuan Metode Pengujian Lokasi Pengujian

6. Seng mg/l SNI 6989.84:2019 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto

7. | Kadmium mg/l SNI 6989.84:2019 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto

8. Timbal mg/l SNI 6989.84-2019 UPTD Laboratorium
Lingkungan Mojokerto

Biologi

9. Total CFU/100 | APHA 23" Ed., 9921 UPTD Laboratorium

Coliform ml B & C, 2017 Lingkungan Mojokerto

Sumber : UPTD Laboratorium Lingkungan Mojokerto, 2023

3.6 Analisis Metode Indeks Pencemar dan Metode Storet

3.6.1 Metode Indeks Pencemar

Setelah melalui proses pengambilan sampel yang sudah
ditentukan, maka akan mendapatkan hasil uji dari setiap parameter
yang diuji. Kemudian setelah ditemukannya hasil uji maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis konsentrasi dari tiap parameter
yang diuji sehingga bisa melihat perbedaan pada parameter wilayah
yang diuji oleh peneliti. Setelah adanya hasil maka langkah
selanjutnya adalah perhitungan Indeks Pencemar.

Indeks Pencemar (IP) untuk perhitungan menggunakan rumus :

Ci\*> , (Ci\°
L_ij + m Rumus (3. 1)
Plj = m L
2
Keterangan :
Plj . Indeks Pencemar bagi peruntukan j
Ci : Konsentrasi hasil uji parameter
L : Konsentrasi parameter sesuai baku mutu peruntukan air j
o\ 2
() : Nilai Ci/Lij maksimum
Lij m
ci\2 o
(E)r : Nilai Ci/Lj rata-rata
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Berdasarkan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 status mutu air

dapat ditentukan pada tabel perhitungan Indeks Pencemar yaitu :

Tabel 3. 4 Skor Metode Indeks Pencemar (IP)

No Skor Indeks Pencemaran Deskripsi

1. 0-1,0 Kondisi Baik
2. 1,1-5,0 Cemar Ringan
3. 51-10 Cemar Sedang
4. >10 Cemar Berat

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003

Perhitungan dan analisis Indeks Pencemar yang digunakan sesuai

dengan pedoman pada Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 tentang

Status Mutu Air, berikut adalah tata cara prosedur yang digunakan :

1. Dihitung hasil dari pengujian di setiap parameter kemudian

membandingkan hasil pengujian dengan baku mutu yang diperoleh

dari Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017 tentang peruntukan Air

Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua dan Pemandian

Umum.

Apabila hasil dari pengujian di setiap parameter tidak melebihi

baku mutu maka kualitas air baik.

Dipilih parameter yang tidak memiliki nilai rentang.

Dihitung nilai (Ci/Lij) di setiap parameter untuk semua titik lokasi.

Prosedur pehitungan baru (Ci/Lij) didasarkan pada kondisi

parameter berikut :

a. Apabila adanya penurunan dalam nilai konsentrasi parameter

menunjukkan peningkatan tingkat pencemaran, misalnya nilai

DO. Dalam hal ini nilai Ci/Lij hasil pengukuran diganti dengan

nilai Ci/Lij baru hasil perhitungan, yaitu :

Lij Cim — Lij

(Ci) Cim — Ci (hasil pengukuran)
aru =

b. Apabila nilai baku mutu memiliki rentang, maka :

1. Untuk Ci < Lij rata-rata :
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(Ci) _ Ci—Lij (hasil rata — rata)
Lij aru = Lij (min) — Lij (rata — rata) Rumus (3. 3)

2. Untuk Ci > Lij rata-rata :

(2) bary = Ci — Lij (hasil rata — rata)
Lij Lij (max) — Lij (rata — rata) Rumus (3. 4)
c. Apabila nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan nilai acuan 1,0.
Contohnya jika Ci/Lij = 0,9 dan C2/L2j= 1,1 atau memiliki nilai
yang jauh berbeda, contohnya C3/L3j= 5,0 dan C4/L4j= 10.
Dari contoh kasus nilai tingkat kerusakan badan air seperti ini
sulit diidentifikasi dan ditentukan, maka untuk mengatasi
permasalahan ini diatasi dengan cara :
1. Menggunakan nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran jika nilainya
<1,0.
2. Menggunakan nilai (Ci/Lij) baru jika nilai (Ci/Lij) hasil
pengukuran > 1,0.
(ﬂ) baru =1+ P.log <2> hasil pengukuran
Lij Lij Rumus (3. 5)
P merupakan konstanta dan nilai yang ditentukan dengan
bebas dan disesuaikan dengan hasil pengamatan lingkungan
dan/atau persyaratan yang telah dikehendaki untuk suatu
peruntukan (digunakan nilai 5).
d. Menentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari
keseluruhan Ci/Lij (Ci/Lij)r dan ((Ci/Lij)m.
Dimana :
(Ci/Lij)maksimum = nilai dari Ci/Lij yang besar dari perhitungan
disemua parameter yang diuji.
(Ci/Lij)Rata-rata = nilai dari pertambahan dari Ci/Lij diseluruh
parameter kemudian dibagi jumlah parameter.

e. Menentukan nilai Plj, sebagai berikut :

Ci\* | (Ci)?
<m>m + <m>r Rumus (3. 6)

2

Plj =
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f. Setelah menentukan nilai Plj maka ditentukannya nilai status
mutu dengan membandingkan dengan nilai status mutu dari
Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 pada Tabel 3.5.

3.6.2 Metode Storet
Dalam ditentukannya status mutu air yang menggunakan metode
storet berpedoman pada lampiran Kepmen LH Nomor 115 Tahun
2003 :

1. Dikumpulkan data yang meliputi data debit air dan kualitas
air secara berkala yang nantinya akan membentuk data
time series.

2. Dibandingkan data hasil pengukuran kualitas air dengan
baku mutu yang digunakan menurut kelas air.

3. Kemudian dilakukkanya pemberian skor, untuk skor O
diberikan jika hasil dari pengukuran tidak melebihi baku
mutu.

4. Namun, apabila hasil dari pengukuran melebihi baku mutu

maka diberikan skor sesuai dengan Tabel 3.6.

Tabel 3. 5 Penentuan Sistem Penilaian Status Mutu Air

Total Nilai Parameter
Sampel
Fisika Kimia Biologi

Minimal -1 -2 -3

<10 Maksimal 1 -2 3
Rata-rata 3 -6 9

Minimal 2 -4 6

>10 Maksimal -2 -4 -6
Rata-rata -6 -12 -18

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003
5. Dihitung jumlah negatif dari seluruh parameter dan
menentukan status mutu dari jumlah skor yang didapat

dengan sistem nilai.
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Tabel 3. 6 Skor Metode Storet

No. Kelas Skor Metode Deskripsi
Storet
1. Kelas A 0 Memenuhi baku mutu
2. Kelas B -1s/d-10 Tercemar ringan
3. Kelas C -11s/d -30 Tercemar sedang
4. Kelas D Lebih dari -31 Tercemar berat

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003

3.7 Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan

Tahap pengolahan data serta penyusunan laporan, data hasil dari
menganalisis di laboratorium maupun lapangan yang kemudian
dipaparkan dalam deskriptif kualitatif yang berupa gambar, tabel
maupun penjelasan. Data yang dihasilkan dari laboratorium kemudian
dibandingkan dengan Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 guna
menentukan hasil uji air dari parameter yang diuji , selanjutnya
dihitung dengan rumus Indeks Pencemar (IP) dan Metode Storet yang
beracuan dari Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 untuk menentukan

status mutu kualitas air tanah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengamatan Keadaan Sumur Gali Desa Glagaharum

Sumur adalah wadah dalam persediaan air bersih. Penyediaan air bersih
pada sumur juga harus ditinjau dari segi kontruksi. Sumur dengan kontruksi
yang tidak sesuai akan menyebabkan tercemarnya air tanah yang disebabkan
adanya zat tercemar (Islamiyah, 2022). Sesuai SNI 6989.58:2008 terkait
Metode Pengambilan Contoh Air Tanah, kontruksi sumur terdiri dari
kedalaman sumur, diameter sumur, tinggi sumur, muka air tanah serta jenis
konstruksi sumur. Untuk pengukuran kedalaman, diameter, tinggi muka air
tanah, dengan memakai alat ukur meteran. Selain itu, untuk mengukur
seberapa dalam sumur dengan tali tampar yang ujungnya diberikan dengan

pemberat dengan tujuannya tali tampar tersebut turun didasar sumur.

Kegiatan pengamatan dilapangan terhadap pengukuran diameter,
kedalaman, muka air tanah, tinggi serta kedalaman dapat dilihat pada
Gambar 4.1.

(a) Pengukuran tinggi sumur (b) Pengukuran diameter sumur

Gambar 4. 1 Kegiatan Pengamatan
Sumber : Dokumentasi, 2023
Kemudian untuk hasil pengamatan terhadap kontruksi sumur serta
karakteristik pada titik pengambilan sampel pada sumur gali Desa
Glagaharum Porong dapat dilihat pada Tabel 4.1.

59



Tabel 4. 1 Data Kontruksi Serta Karakteristik Sumur Gali

Titik Koordinat Nama Kontruksi | Tahun Karakteristik Sumur (m)
Pemilik Sumur

X Y H h P D
Titik 1 7°31'49.9"S 112°43'28.7"E Bu Nur Beton 1975 | 3,62 | 0,53 | 093 | 0,64
(Dusun Kasanah
Mrisen)
Titik 2 7°31'40.0"S | 112°43'42.8"E Bu Ayu Beton 1978 | 3,80 | 031|081 | 0,77
(Dusun
Kwaron)
Titik 3 7°31'53.7"S | 112°43'40.6"E Pak Beton 1988 | 3,10 | 0,61 | 0,69 | 0,61
(Dusun Parmin
Kwaron)
Titik 4 7°31'56.1"S | 112°43'44.7"E Bu Beton 1980 | 3,60 | 0,53 | 0,86 | 0,69
(Dusun Marotin
Kwaron)
Titik 5 7°32'05.8"S | 112°43'46.1"E Bu Beton 1979 | 344 | 059 |1 0,71
(Dusun Muadah
Buaran)

Sumber : Hasil Analisa, 2023

a) Titik Sampel 1

Sampel diambil pada hari Selasa 04 April 2023 pukul 09.25-09.40 WIB.
Sampel air sumur gali diambil di sumur milik Bu Nur Kasanah yang
berlokasikan di Dusun Mrisen, Glagaharum dengan titik koordinat
(7°31'49.9"S, 112°43'28.7"E). Pembuatan sumur dibuat pada tahun
1975 dengan, kontruksi beton. Keadaan sumur terlihat berlumut, lantai
licin dan kedap air. Untuk bagian atas sumur tidak ditutup. Dinding di
bagian dalam sumur masih terlihat batu bata belum tersemen secara
menyeluruh. Sumur ini sedalam 3,62 meter, muka air tanah 0,93 meter,
tinggi 0,53 meter serta berdiameter 0,64 meter. Sesuai dengan SNI 03-
2916-1992 mengenai Spesifikasi Sumur Gali Untuk Air Bersih, sumur
harus dengan tinggi minimal 0,80 meter dan diameter minimal 0,80
meter. Berdasarkan keadaan di lapangan masih ada yang belum
memenuhi Kriteria persyaratan kontruksi sumur yaitu untuk tinggi serta

diameter sumur. Keadaan sumur dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Keadaan Sumur Titik Sampling 1
Sumber : Dokumentasi, 2023
b) Titik Sampel 2

Sampel diambil pada hari Selasa 04 April 2023 pukul 09.45-10.05 WIB.
Sampel air sumur gali diambil di sumur milik Bu Ayu yang berlokasikan
di Dusun Kwaron, Glagaharum dengan titik koordinat (7°31'40.0"S,
112°43'42.8"E). Pembuatan sumur dibuat pada tahun 1978 dengan
kontruksi beton. Keadaan sumur terlihat tidak berlumut, lantai tidak
licin dan kedap air. Untuk bagian atas sumur ditutup. Dinding di bagian
dalam sumur masih terlihat batu bata belum tersemen secara
menyeluruh, Sumur ini sedalam 3,80 meter, muka air tpnah 0,81 meter,
tinggi 0,31 meter serta berdiameter 0,77 meter. Sesuai dengan SNI 03-
2916-1992 mengenai Spesifikaéi Sumur Gali Untuk Air Bersih, sumur
harus dengan tinggi minimal 0,80 meter dan diameter minimal 0,80
meter. Berdasarkan keadaan di lapangan masih ada yang belum
memenuhi Kkriteria persyaratan kontruksi sumur yaitu untuk tinggi serta
diameter sumur. Keadaan sumur dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Keadaan Sumur Titik Sampling 2
Sumber : Dokumentasi, 2023
c) Titik Sampel 3

Sampel diambil pada hari Selasa 04 April 2023 pukul 10.10-10.27 WIB.
Sampel air sumur gali diambil di sumur milik Pak Parmin yang
berlokasikan di Dusun Kwaron, Glagaharum dengan titik koordinat
(7°31'53.7"S, 112°43'40.6"E). Pembuatan sumur dibuat pada tahun
1988 dengan kontruksi beton. Keadaan sumur terlihat berlumut, lantai
licin dan kedap air namun disisi sebelah kanan ada beberapa lantai yang
sudah rusak sehingga apabila ada rembesan maka akan mudah untuk
meresap. Untuk bagian atas sumur tidak ditutup. Dinding di bagian
dalam sumur masih terlihat batu bata belum tersemen secara
menyeluruh. Sumur ini sedalam 3,10 meter, muka air tanah 0,69 meter,
tinggi 0,61 meter serta berdiameter 0,61 meter. Sesuai dengan SNI 03-
2916-1992 mengenai Spesifikasi Sumur Gali Untuk Air Bersih, sumur
harus dengan tinggi minimal 0,80 meter dan diameter minimal 0,80
meter. Berdasarkan keadaan di lapangan masih ada yang belum
memenuhi Kriteria persyaratan kontruksi sumur yaitu untuk tinggi serta

diameter sumur. Keadaan sumur dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Keadaaan Sumur Titik Sampling 3
Sumber : Dokumentasi, 2023
d) Titik Sampel 4

Sampel diambil pada hari Selasa 04 April 2023 pukul 10.33-10.50 WIB.
Sampel air sumur gali diambil di sumur milik Bu Marotin yang
berlokasikan di Dusun Kwaron, Glagaharum dengan titik koordinat
(7°31'56.1"S, 112°43'44.7"E). Pembuatan sumur dibuat pada tahun
1980 dengan kontruksi beton. Keadaan sumur terlihat berlumut, lantai
licin dan kedap air. Untuk bagian atas sumur tidak ditutup. Dinding di
bagian dalam sumur masih terlihat batu bata belum tersemen secara
menyeluruh, Sumur ini sedalam 3,60 meter, muka air tpnah 0,86 meter,
tinggi 0,53 meter serta berdiameter 0,69 meter. Sesuai dengan SNI 03-
2916-1992 mengenai Spesifikaéi Sumur Gali Untuk Air Bersih, sumur
harus dengan tinggi minimal 0,80 meter dan diameter minimal 0,80
meter. Berdasarkan keadaan di lapangan masih ada yang belum
memenuhi Kriteria persyaratan kontruksi sumur yaitu untuk tinggi serta
diameter sumur. Keadaan sumur dapat dilihat pada Gambar 4.5.

63



Gambar 4. 5 Keadaan Sumur Titik Sampling 4
Sumber : Dokumentasi, 2023

Titik Sampel 5

Sampel diambil pada hari Selasa 04 April 2023 pukul 10.56-11.13 WIB.
Sampel air sumur gali diambil di sumur milik Bu Muadah yang
berlokasikan di Dusun Buaran, Glagaharum dengan titik koordinat
(7°32'05.8"S, 112°43'46.1"E). Pembuatan sumur dibuat pada tahun
1979 dengan kontruksi beton. Keadaan sumur terlihat berlumut, lantai
licin dan kedap air. Untuk bagian atas sumur tidak ditutup. Dinding di
bagian dalam sumur sudah tersemen secara menyeluruh. Sumur ini
sedalam 3,44 meter, muka air tanah 1 meter, tinggi 0,59 meter serta
berdiameter 0,71 meter. Sesuai dengan SNI 03-2916-1992 mengenai
Spesifikasi Sumur Gali Untuk Air Bersih, sumur harus dengan tinggi
minimal 0,80 meter dan diameter minimal 0,80 meter. Berdasarkan
keadaan di lapangan masih ada yang belum memenuhi kriteria
persyaratan kontruksi sumur yaitu untuk tinggi serta diameter sumur.

Keadaan sumur dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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b TG S
Gambar 4. 6 Keadaan Sumur Titik Sampling 5
Sumber : Dokumentasi, 2023
4.2 Kualitas Air Tanah Desa Glagaharum

4.2.1 Kualitas Fisika Air Tanah Desa Glagaharum
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan serta pengujian

yang dilakukan terhadap kualitas fisik air tanah Desa Glagaharum,

hasil yang didapatkan yaitu :

1. Suhu

Pengukuran suhu air tanah di Desa Glagaharum pada titik
sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan kisaran 30°C-
34°C. Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017, bahwa baku
mutu untuk suhu air yaitu +3°C dari suhu udara. Menurut
(Rosdiansyah, 2019) suhu normal air 25°C dengan batas suhu air
yaitu 22°C-28°C. Suhu diukur secara langsung di tempat pada saat
sampel diambil (in-situ). Suhu diukur dengan menggunakan alat
termometer, sedangkan untuk hasil pengukuran di setiap titiknya
dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Hasil Pengukuran Suhu Air Tanah

Titik Suhu (°C) Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 PS2 (°C) Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 33 31 32

Titik 2 30 30 30 +3°C

Titik 3 34 32 33 (22°C-28°C)

Titik 4 31 33 32

Titik 5 33 32 32.5

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil dari diukurnya suhu air tanah
di Desa Glagaharum untuk semua titik sampling menunjukkan
nilai melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes
Rl Nomor 32 Tahun 2017. Suhu yang tinggi pada titik sampling 1
hingga 5 juga disebabkan pada saat pengambilan sampel air tanah
dilaukan di atas jam 9 pagi sehingga matahari muncul dengan
sangat terik. Berdasarkan (Asrini, dkk., 2017) intensitas cahaya
matahari adalah salah satu penyebab naiknya suhu perairan. Hasil
uji suhu dalam air tanah apabila hasilnya lebih dari baku mutu hal
tersebut akan menyebabkan kondisi air juga berpengaruh. Tinggi
atau rendahnya suatu suhu pada air tanah juga bisa disebabkan
dengan adanya faktor yaitu musim, kondisi siangimaupun malam,
tempat air tanah berada serta cuaca (Solossa & Yulfiah, 2020).

Berdasarkan hasil yang didapatkan rata-rata suhu tinggi
terdapat pada titik 3 dan rata-rata suhu rendah terdapat pada titik
2. Rendahnya suhu pada titik 2 disebabkan dengan kedalaman
sumur yaitu 3,80 meter. Menurut (Sidabutar, dkk., 2019) suhu
sumur dipengaruhi oleh kedalamannya, suhu air meningkat karena
cahaya matahari lebih mudah masuk ke dasar sumur.

Sedangkan pada titik 3 yang merupakan titik yang rata-rata
suhunya paling tinggi diantara semua titik pengukuran suhu air

tanah di Desa Glagaharum. Sumur pada titik 3 ini terletak di luar
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rumah. Kondisi sumur yang terbuka tanpa penutup di atas
menyebabkan cahaya matahari masuk secara langsung ke
dalamnya, sehingga suhunya tinggi. Dapat diliihat pada Gambar
4.4 terlihat bahwa adanya sinar matahari yang menyorot secara
langsung pada sumur. Kedalaman sumur yang dimiliki pada titik
3 sebesar 3,10 meter, diantara semua titik sumur pada titik 3 ini
memiliki kedalaman yang paling rendah dibandingkan semua titik.
Menurut (Sidabutar, dkk., 2019) sumur yang dangkal akan
memudahkan cahaya matahari yang masuk ke dalam dasar sumur,
yang menyebabkan suhu air tanah menjadi tinggi.
Rasa

Dalam pengukuran rasa mengacu pada SNI 01 2346-2006
tentang pengujian organoleptik dan atau sensori yaitu, dengan
menggunakan indra pengecap atau perasa yang dimiliki oleh
manusia. Pengujian ini dibutuhkan 10 orang dalam merasakan air
tanah pada setiap titiknya. Menurut Permenkes RI Nomor 32
Tahun 2017, bahwa baku mutu rasa yaitu tidak berasa. Rasa diukur
secara langsung di tempat pada saat sampel diambil (in-situ). Hasil
pengukuran di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Pengukuran Rasa Air Tanah

Titik Rasa Baku Mutu
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian
Sampel Baku Mutu
Titik 1 Tidak Tidak Sesuai baku
berasa berasa mutu
Titik 2 Tidak Tidak Sesuai baku
berasa berasa mutu
Titik 3 Berasa | Berasa Tidak berasa
sedikit | sedikit
asin asin
Titik 4 Tidak Tidak Sesuai baku
berasa berasa mutu
Titik 5 Tidak Tidak Tidak sesuai
berasa berasa baku mutu

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
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PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran rasa air tanah di
Desa Glagaharum terdapat 1 titik yang menunjukkan nilai
melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 yaitu pada titik 3, air sumur pada 3 berasa
asin. Pada titik sampling 3 terasa asin. Air yang terasa asam,
manis, pahit atau asin menunjukan bahwa kualitas air tersebut
tidak baik (Fadhillah, 2019). Pada penelitian (Basri, 2019) rasa
asin pada air tanah bukan disebabkan hanya dari laut dikarenakan
pada penelitiannya letak sumur yang jauh dari laut air tanahnya
juga terasa asin. Hal ini karena rasa asin pada air disebabkan
dengan adanya garam yang larut dalam air. Air tanah asin adalah
suatu keadaan air yang ada di dalam tanah mengandung mineral
berupa NaCl. Faktor terjadinya hal tersebut dikarenakan adanya
pengaruh dari pengendapan mineral pada batuan di dalam tanah
(Sulistiani & Priyana, 2022). Intrusi air laut bukan menjadi satu-
satunya penyebab air tanah menjadi asin. Air tanah menjadi asin
juga bisa disebabkan karena pencemaran limbah domestik dan
pertanian (Purnama, 2006). Titik 3 ini berdekatan dengan tempat
mencuci piring yang lantai sumur disisi sebelah kanan ada
beberapa lantai yang sudah rusak. Penggunaan sabun cuci piring
juga menghasilkan adanya NaCl, NaCl pada sabun cuci piring
berfungsi sebagai pengental sabun (Arrazi, dkk., 2021). Sehingga
pada saat mencuci piring maka limbah dari cuci piring akan
meresap ke dalam tanah. Tidak hanya itu ember yang digunakan
untuk mengambil air ditaruh di bawah lantai yang digunakan
untuk mencuci piring, sehingga hal tersebut menyebabkan

terjadinya kontaminasi.

. Bau

Dalam pengukuran bau mengacu pada SNI 01 2346-2006
tentang pengujian organoleptik dan atau sensori yaitu, dengan

menggunakan indra penciuman yang dimiliki oleh manusia.
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Pengujian ini dibutuhkan 10 orang dalam merasakan air tanah
pada setiap titiknya. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun
2017, bahwa baku mutu rasa yaitu tidak berbau. Bau diukur secara
langsung di tempat pada saat sampel diambil (in-situ). Bau air
tergantung dari sumber airnya. Timbulnya bau pada air secara
mutlak dapat dipakai sebagai salah satu indikator terjadinya
tingkat pencemaran air yang cukup tinggi (Widiyanto, dkk., 2015).
Hasil pengukuran di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Pengukuran Bau Air Tanah

Titik Bau Baku Mutu
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian
Sampel Baku Mutu
Titik 1 Tidak Tidak Sesuai baku
berbau berbau mutu
Titik 2 Tidak Tidak Sesuai baku
berbau berbau mutu
Titik 3 Berbau | Berbau Tidak berbau
Titik 4 Tidak Tidak Sesuai baku
berbau berbau mutu
Titik 5 Tidak Tidak Sesuai baku
berbau berbau mutu

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran bau air tanah di
Desa Glagaharum terdapat 1 titik yang menunjukkan nilai
melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 yaitu pada titik 3, air sumur pada titik 3
berbau tidak sedap. Pada titik 3 berbau tidak sedap dikarenakan
juga berdekatan dengan tempat mencuci piring. Sebagian lantai
sumur disisi sebelah kanan ada beberapa lantai yang sudah rusak
sehingga apabila ada rembesan maka akan mudah untuk meresap,
sehingga bila mencuci piring air cuci piring akan merembes ke

dalam tanah. Faktor adanya bau yang terjadi pada air disebabkan
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karena adanya mikroorganisme, limbah rumah tangga, industri
maupun tempat pengolahan sampah (Hapsari, 2015).
4. TDS

Pengukuran TDS pada air tanah di Desa Glagaharum pada titik
sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan kisaran 567-
1750 mg/l. Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017, bahwa
baku mutu untuk TDS yaitu sebesar 1000 mg/l. Hasil pengukuran
TDS di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Pengukuran TDS Air Tanah

Titik TDS Rata-rata Baku Mutu
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 1021 1030 1025.5

Titik 2 1750 1696 1723

Titik 3 567 661 614 1000 mg/I
mutu

Titik 4 726 787 756.5
mutu

Titik 5 1021 1032 1026.5

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua
Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran TDS di Desa

Glagaharum pada titik 1, titik 2 dan titik 5 melebihi baku mutu
yang sudah ditetapkan oleh Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017
yaitu sebesar 1000 mg/l. Untuk titik sampling 3 dan 4 sudah
memenuhi baku mutu. Nilai TDS tertinggi ditunjukkan pada titik
sampling 2 yaitu dengan nilai 1723 mg/l sedangkan untuk nilai
TDS terendah ditunjukkan pada titik sampling 3 yaitu dengan nilai
614 mg/l.

Pada titik sampling 1 dan 5 sumur berdekatan dengan drainase

yang merupakan air buangan limbah domestik dari kegiatan
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masyarakat. Nilai TDS tinggi disebabkan oleh limpasan tanah,
pelapukan batuan, limbah domestik serta industry (Islamiyah,
2022). Pada titik sampling 1 dan 2 di dinding sumur terdapat lumut
yang menempel. Kontruksi dari sumur sendiri juga bisa menjadi
penyebab nilai TDS tinggi, sumur yang ditumbuhi oleh lumut
menyebabkan kelembapan pada sumur sehingga memicu
pertumbuhan bakteri (Sholikhah & Yulianto, 2018). Bakteri
adalah salah satu pemicu dari penyebabnya TDS (Kustiyaningsih
& Irawanto, 2020).

Pada titik sampling 2 yang merupakan titik sampling dengan
nilai TDS paling tinggi. Hal ini terjadi karena pada titik ini dekat
tempat cuci piring, sehingga hal inilah memicu dihasilkannya
limbah deterjen. Selain itu piring yang sudah selesai dicuci ditaruh
pada atas sumur sehingga menyebabkan air rembesan cucian jatuh
ke dalam sumur. TDS terjadi akibat adanya bahan anorganik
berupa ion yang seringkali ada pada perairan yaitu deterjen
(Sofiah, dkk., 2016). Menurut (Kustiyaningsih & Irawanto, 2020)
penggunaan deterjen yang tidak ada takaran dalam pemakaian

akan berakibat tingginya nilai TDS pada air.

5. Kekeruhan
Pengukuran kekeruhan pada air tanah di Desa Glagaharum
pada titik sampling 1 hingga titik sampling’5 menunjukkan kisaran
2,05-4,40 NTU. Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017,
bahwa baku mutu untuk kekeruhan yaitu sebesar 25 NTU. Hasil

pengukuran kekeruhan di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel

4.6.
Tabel 4. 6 Hasil Pengukuran Kekeruhan Air Tanah
Titik Kekeruhan Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 4.01 4 4.005

Titik 2 4.20 4.05 4.125 Sesuai baku

Titik 3 2.10 1.70 1.9 25 NTU mutu

Titik 4 2.05 2.15 2.1
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Titik Kekeruhan Rata-rata Baku Mutu
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian
Sampel Baku Mutu
Titik 5 4.40 4.10 4.25

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Keterangan :

PS1=
PS2 =

4.2.2

1

Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran kekeruhan di Desa
Glagaharum memliki nilai kekeruhan tertinggi yaitu pada titik
sampling 5 dengan rata-rata 4.25 NTU. Tingginya nilai kekeruhan
pada titik sampling 5 terjadi karena adanya lumut yang menempel
pada dinding sumur bagian dalam. Menurut (Hapsari, 2015) adanya
bahan organik dan anorganik (plankton dan mikroorganisme) di
dalam air yang larut menyebabkan kekeruhan perairan. Hal inilah
yang menyebabkan nilai kekeruhan tinggi pada titik sampling 5.
Namun secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang melebihi
baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes Rl Nomor 32
Tahun 2017 yaitu sebesat 25 NTU.

Kualitas Kimia Air Tanah Desa Glagaharum
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan serta pengujian
yang dilakukan terhadap kualitas kimia air tanah Desa Glagaharum,
hasil yang didapatkan yaitu :
pH
Pengukuran pH pada air tanah di Desa Glagaharum pada titik
sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan kisaran 7-9.
Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017, bahwa baku mutu
untuk pH air yaitu sebesar 6,5-8,5. pH diukur secara langsung di
tempat pada saat sampel diambil (in-situ). pH diukur dengan
menggunakan kertas lakmus, sedangkan untuk hasil pengukuran

di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Hasil Pengukuran pH Air Tanah

Titik pH Rata-rata Baku Mutu
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian
Sampel Baku Mutu
Titik 1 7 7 7 Sesuai baku
mutu
Titik 2 9 9 9
Titik 3 9 9 9
Titik 4 7 7 7 6,5-8,5 Sesuai baku
mutu
Titik 5 7 8 7,5 Sesuai baku
mutu

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Keterangan :
PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

pH adalah penentuan dalam sifat asam atau basa pada suatu
perairan. Dari tabel dan gambar di atas mengenai hasil pengukuran
pH air tanah di Desa Glagaharum pada titik 2 dan titik 3
menunjukkan nilai melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan
oleh Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017. Skala pH berkisar 1-
14 untuk nilai pH 1-7 menunjukkan kondisi air tersebut asam, nilai
pH 7 menunjukkan netral serta nilai pH 7-14 menunjukkan air
dalam kondisi basa (Fitriyah, 2021). Hasil pengukuran pH pada
titik 2 dan titik 3 'menunjukkan bahwa air tanah tersebut dalam
kategori basa. Sedangkan untuk titik 1, titik 4, titik 5 air tanah
masih dalam kategori asam. Nilai pH bisa sampai >7 dikarenakan
pada hari sebelum pengambilan sampel terjadi hujan. Menurut
(Alfiandy, 2021) pH air hujan >7 dengan kategori basa. Maka dari
itu pada titik 2 dan titik 3 tergolong dalam kategori basa.

Tidak hanya itu lokasi pada titik 2 dan titik 3 juga berdekatan
dengan tempat cuci piring, tempat cuci piring mengandung sabun

maupun deterjen yang sifatnya basa dan dapat larut dalam zat
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organik. Penyebab pH air tanah bersifat basa karena air tanah
bereaksi dengan sabun dan deterjen (Putro & Prastiwi, 2019).
2. Besi

Pengukuran besi pada air tanah di Desa Glagaharum pada titik
sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan 0,0147 mg/l.
Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017, bahwa baku mutu
untuk besi yaitu sebesar 1 mg/l. Hasil pengukuran besi di setiap
titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil Pengukuran Besi Air Tanah

Titik Besi Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 0.01 0.01 0.01

Titik 2 0.01 0.01 0.01 Sesuai baku

Titik 3 0.01 0.01 0.01 if mutu

Titik 4 0.01 0.01 0.01

Titik 5 0.01 0.01 0.01

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran besi di Desa
Glagaharum secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang
melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 yaitu sebesar 1 mg/l. Dengan melihat
keadaan di lapangan semua sumur tidak ada yang ditutup dengan
seng, sehingga tidak adanya kontaminasi yang disebabkan oleh
berkaratnya penutup tersebut, tetapi kerekan sumur serta timba
sumur yang terbuat dari besi mengalami korosi yang terjadi karena
air hujan. Sehingga hal tersebut membuat kandungan besi larut
dengan air hujan dan masuk ke dalam air sumur. Jenis batuan dan

jenis tanah memengaruhi kadar besi dalam air tanah (Aisyah, 2017).
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3. Mangan
Pengukuran mangan pada air tanah di Desa Glagaharum pada
titik sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan Kkisaran
0,0231-1,44 mg/l. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017,
bahwa baku mutu untuk mangan yaitu sebesar 0,5 mg/l. Hasil
pengukuran mangan di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Hasil Pengukuran Mangan Air Tanah

Titik Mangan Rata-rata Baku Mutu
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 0.799 0.866 0.8325

Titik 2 0.0443 | 0.0231 0.0337 Sesuai baku
mutu

Titik 3 0.0231 | 0.0231 0.0231 0.5 Sesuai baku
mutu

Titik 4 1.44 1.30 1.37

Titik 5 0.15 0.18 0.17 Sesuai baku
mutu

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran mangan di Desa
Glagaharum pada titik 1 dan titik 4 melebihi baku mutu yang sudah
ditetapkan oleh Permenkes R Nomor 32 Tahun 2017 yaitu sebesar
0,5 mg/l. Mangan yang larut dalam air tanah menyebabkan akibat
buruk pada bau dan rasa air tanah, adanya noda coklat pada pakaian
dan bersifat toxic bagi alat pernafasan (Tampubolon, 2017 dalam
Islamiyah, 2022). Pada titik sampling 1 dekat dengan drainase.
Limbah cair dari aktivitas masyarakat juga dibuang secara langsung
ke drainase. Keberadaan mangan disebabkan secara alamiah di
dalam tanah. Mangan juga berasal dari limbah yang dibuang pada
air permukaan dan air tanah oleh masyarakat. (Souisa & Y.
Janwarin, 2018).
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Pada titik sampling 4 ember yang digunakan masyarakat untuk
pengambilan air tanah terdapat kerak. Apabila ember yang
meninggalkan kerak hal tersebut menandakan bahwa air tersebut
memiliki kandungan mangan yang tinggi (Nevyana, 2019). Menurut
(Putri et al., 2021) ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas
sumber air seperti dari sektor geologi dan batuan, adanya limbah
domestik serta adanya septic tank yang dekat dengan sumber air.
Pada titik sampling 4 ini lokasi sumur dekat dengan septic tank,
tetapi menurut penelitian dari (Putri et al., 2021) tidak adanya
hubungan yang signifikan terhadap jarak sumur ke septic tank
dengan parameter kualitas air mangan. Konsentrasi mangan yang
tinggi biasanya terjadi pada sumur dengan kedalaman yang dalam

dan dipengaruhi oleh litologi batuan.

Konsentrasi mangan yang besar biasanya terdapat dalam
perairan dengan kadar O2nya rendah. Kandungan mangan dalam air
tanah juga bisa dikarenakan terdapat kontak dengan lapisan tanah
yang mengandung mangan hal inilah yang mempengaruhi air
mengandung logam mangan (Islamiyah, 2022). Kandungan mangan
yang tinggi di dalam air sumur berasal dari peluruhan batuan yang
terjadi secara alami di sekitar lapisan air tanah yang mengadung
mangan (Priadi & Mulyanie, 2023).

4. Seng
Pengukuran seng pada air tanah di Desa Glagaharum pada titik
sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan kisaran 0,0104-
0.0246 mg/l. Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017,
bahwa baku mutu untuk besi yaitu sebesar 15 mg/l. Hasil
pengukuran mangan di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel

4.10.
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Tabel 4. 10 Hasil Pengukuran Seng Air Tanah

Titik Seng Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 0.0450 | 0.0104 0.0277

Titik 2 0.0104 | 0.0246 0.0175 Sesuai baku

Titik 3 0.0104 | 0.0104 0.0104 15 mutu

Titik 4 0.0104 | 0.0104 0.0104

Titik 5 0.0104 | 0.0202 0.0153

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran seng di Desa
Glagaharum secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang
melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 yaitu sebesar 15 mg/l. Adanya kandungan
seng pada titik ini bisa terjadi dikarenakan adanya pengeroposan
yang korosif terhadap kerekan sumur yang telah berkarat yang
dapat masuk ke dalam sumur serta larut lalu mengendap sehingga
menyebabkan adanya kontaminasi terhadap air tanah. Menurut
(Fitriyah, 2021) kandungan seng apabila ada di air akan berbentuk
ion sehingga kelarutan seng relatif rendah. Seng juga akan
mengalami pengendapan yang menjadikan zat tersebut diserap
oleh organisme yang ada pada perairan. Hal inilah yang membuat

kandungan seng ini relatif memiliki nilai kecil.

5. Kesadahan
Pengukuran kesadahan pada air tanah di Desa Glagaharum pada
titik sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan kisaran
57,9-104 mg/l. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017,
bahwa baku mutu untuk besi yaitu sebesar 500 mg/l. Hasil
pengukuran mangan di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel
4.11.
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Tabel 4. 11 Hasil Pengukuran Kesadahan Air Tanah

Titik Kesadahan Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 pPS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 71.7 80 75.85

Titik 2 96.2 104 100.1 Sesuai baku

Titik 3 73.3 82 77.65 500 mutu

Titik 4 57.9 65.8 61.85

Titik 5 73.3 69.4 71.35

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran kesadahan di Desa
Glagaharum secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang
melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 yaitu sebesar 500 mg/l. Tingkat kesadahan
pada kondisi air berbeda-beda. Nilai kesadahan air sangat tinggi
karena air melewati lapisan tanah yang mengandung batuan kapur,
yang menyebabkan infiltrasi ke lapisan bawah tanah. (Rahmadani,
2021).

6. Kadmium
Pengukuran kadmium pada air tanah di Desa Glagaharum pada
titik sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan 0.0144 mg/I.
Menurut Permenkes RI'Nomor 32 Tahun 2017, bahwa baku mutu
untuk kadmium vyaitu sebesar 0,005 mg/l. Hasil pengukuran

kadmium di setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Hasil Pengukuran Kadmium Air Tanah

Titik Kadmium Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 0.01 0.01 0.01

Titik 2 0.01 0.01 0.01

Titik 3 0.01 0.01 0.01 0.005

Titik 4 0.01 0.01 0.01

Titik 5 0.01 0.01 0.01

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran kadmium di Desa
Glagaharum secara keseluruhan pada semua titik lebih dari baku
mutu yang sesuai dari ketetapan Permenkes RI Nomor 32 Tahun
2017 yaitu sebesar 0.005 mg/I. Logam kadmium ada pada industri
baja, plastik serta baterai. Adanya kandungan logam kadmium
juga bisa disebabkan oleh adanya lindi yang dihasilkan dari
sampah. Pada titik sampling 2 lokasi sumur dekat dengan
tumpukan sampah. Lindi merupakan sebuah cairan yang
dihasilkan dari timbunan sampah melalui proses dekomposisi
biologi. Lindi dapat menyerap ke dalam tanah mengikuti dengan
pola aliran air tanah sehingga tercampurnya air tanah tersebut
dengan zat yang dibawa oleh lindi. Lindi mengandung banyak
senyawa organik, anorganik maupun logam berat yang sifatnya
toxic. Hal ini disebabkan karena sampah yang dibuang telah
tercampur menjadi satu, contohnya barang-barang elektronik
kemudian bekas baterai serta kemasan cat sehingga akan
mempengaruhi komposisi zat yang terdapat pada lindi (Fadhila &
Purwanti, 2022). Pada penelitian (Fitra, 2013) di desa dekat
dengan semburan lumpur ditemukan adanya kandungan logam
berat kadmium pada tanah yang tercemar oleh lumpur Lapindo
sebesar 0,01 hingga 7,00 ppm. Tanah dapat dikatakan tercemar
oleh logam berat kadmium apabila kandungannya mencapai >3
ppm. Menurut (Nuraini & Purnomo, 2019) lumpur Lapindo
mengandung logam berat salah satunya vyaitu kadmium.
Kandungan logam kadmium dapat ditemukan di daerah
penimbunan sampabh, aliran air hujan serta tidak hanya di daerah
air buangan. Adanya kandungan logam kadmium pada air tanah di
Desa Glagaharum ini berasal dari resapan tanah. Desa Glagaharum
merupakan desa yang dekat dengan semburan lumpur Lapindo,
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sebagian desa ini sudah tenggelam dan sebagiannya lagi masih
dihuni oleh warga.

7. Timbal
Pengukuran timbal pada air tanah di Desa Glagaharum pada
titik sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan 0.0337 mg/I.
Menurut Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017, bahwa baku mutu
untuk timbal yaitu sebesar 0,05 mg/l. Hasil pengukuran timbal di
setiap titiknya dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Hasil Pengukuran Timbal Air Tanah

Titik Timbal Rata-rata Baku Mutu

Pengambilan PS1 pPS2 Permenkes Kesesuaian

Sampel Baku Mutu

Titik 1 0.03 0.03 0.03

Titik 2 0.03 0.03 0.03 Sesuai baku

Titik 3 0.03 0.03 0.03 0.05 mutu

Titik 4 0.03 0.03 0.03

Titik 5 0.03 0.03 0.03

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

Dari tabel di atas mengenai hasil pengukuran timbal di Desa
Glagaharum secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang
melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI
Nomor 32 Tahun 2017 vyaitu sebesar 0.05 mg/l. Adanya
kandungan timbal pada air tanah di titik ini juga bisa disebabkan
dari aktivitas manusia. Menurut (Maddusa, dkk., 2017) adanya
kandungan timbal pada perairan dikarenakan aktivitas manusia
seperti pembuangan limbah ke sungai, pengelupasan alat-alat
masak seperti panci yang dicuci serta pembuangan baterai. Tetapi
pada uji timbal di semua titik pada penelitian ini masih memenuhi
persyaratan yang sudah ditetapkan. Persyaratan baku mutu dari
timbal dan kadmium berbeda sehingga kesesuaian baku mutunya

juga berbeda.
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4.2.3 Kualitas Biologi Air Tanah Desa Glagaharum

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan serta pengujian
yang dilakukan terhadap kualitas biologi air tanah Desa

Glagaharum, hasil yang didapatkan yaitu :

1. Total Coliform
Pengukuran total coliform pada air tanah di Desa Glagaharum
pada titik sampling 1 hingga titik sampling 5 menunjukkan kisaran
25-60 CFU/100 ml. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun
2017, bahwa baku mutu untuk total coliform yaitu sebesar 50
CFU/100 ml. Hasil pengukuran total coliform di setiap titiknya
dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Hasil Pengukuran Total Coliform Air Tanah

Titik Total Coliform Rata-rata Titik Pengambilan Sampel
Pengambilan PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian
Sampel Baku Mutu
Titik 1 33 35 34 Sesuai baku
mutu
Titik 2 27 25 26 50 Sesuai baku
mutu
Titik 3 58.5 54 56.25
Titik 4 57 52 54.5
Titik 5 60 57 58.5

Sumber : Hasil Analisa, 2023
Keterangan :

PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama
PS2 = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua
Pada titik sampling 3 hingga titik sampling 5 hasil pengukuran
total coliform melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Hal ini
disebabkan karena lokasi sumur pada titik 3 berdekatan dengan
kamar mandi, pada titik 4 berdekatan dengan septic tank dan
kandang unggas serta pada titik 5 berdekatan dengan kamar mandi.
Total coliform dapat bertahan serta berkembang dalam jumlah
banyak pada perairan. Sumber dari adanya bakteri ini terjadi dari
kotoran manusia maupun hewan (Rahmadani, 2021). Tidak hanya

itu pada saat pengambilan timba juga akan berpengaruh pada
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tinggi rendahnya nilai total coliform, karena apabila dalam
pengambilan air tanah tidak menggunakan kerekan timba maka
secara tidak langsung timba akan ditaruh sembarangan tempat saat
timba tersebut tidak digunakan lagi (Fitriyah, 2021). Jarak sumur
dengan septic tank juga harus ada batas minimalnya yaitu 11 meter

dari sumber pencemar.

4.3 Rekapitulasi Kualitas Air Tanah Berdasarkan Baku Mutu
Dari penjabaran di atas dapat dilihat dari masing-masing parameter yang
diuji masih ada yang memenuhi baku mutu maupun tidak memenuhi baku
mutu dari Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017. Berikut ini pada Tabel 4.15
adalah rekapitulasi hasil kualitas air tanah yang memenuhi maupun tidak

memenuhi baku mutu.
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Tabel 4. 15 Rekapitulasi Hasil Kualitas Air Tanah

Parameter Satuan Baku Mutu Lokasi Titik Sampel
TS1 TS2 TS3 TS4 TS5
PS1 | PS2 PS1 | PS2 PS1 | Ps2 PS1 | PS2 PS1 | PS2
Fisika
Suhu °C Suhu udara +3 33 31 30 30 34 32 31 33 33 32
(22°C-28 °C)
32 30 33 32 32.5
Rasa - Tidak berasa Tidak Tidak Tidak Tidak Berasa Berasa Tidak Tidak Tidak Tidak
berasa berasa berasa berasa berasa berasa berasa berasa
Bau - Tidak berbau Tidak Tidak Tidak Tidak Berbau Berbau Tidak Tidak Tidak Tidak
berbau berbau berbau berbau berbau berbau berbau berbau
TDS mg/l 1000 1021 1030 1750 1696 567 661 726 787 1021 1032
1025.5 1723 614 756.5 1026.5
401 | 4 420 | 4.05 210 | 170 205 | 215 440 | 410
4.005 4.125 1.9 2.1 4.25
Kimia
7 | 7 9 | 9 9 | o9 7 |7 7 | 8
7 9 9 7 75
000 | 001 001 | o0.01 001 | o0.01 001 | 0.01 001 | 0.01
0.01
0.799 | 0.866 0.04 | 0.02 0.02 | 0.02 144 | 130 015 | 0.8
0.8325 0.0337 0.0231 1.37 0.17
004 | 001 001 | 0.02 001 | o0.01 001 | 0.01 001 | 0.2
0.0277 0.0175 0.0104 0.0104 0.0153
71.7 [ 80 9.2 | 104 733 | 82 579 | 65.8 733 | 694
75.85 100.1 77.65 61.85 71.35
0.005 001 | 001 001 | 001 001 | 001 001 | 0.01 000 | o0.01
0.01
0.05 003 [ 003 | 003 [ 003 [ 003 [ 003 | 003 | 003 | 003 [ 0.03
0.03
Biologi
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Parameter Satuan Baku Mutu Lokasi Titik Sampel
TS1 TS?2 TS3 TS 4 TS5
PS1 PS2 PS1 PS2 PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS1 PS 2
Total CFU/100 50 33 35 27 25 58.5 54 57 52 60 57
Coliform ml
34 26 56.25 54.5 58.5

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Keterangan :
TS = Titik Sampel
PS1 = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama

PS2 =Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua

= Parameter yang melebihi baku mutu Permenkes

Dari tabel rekapitulasi di atas ada beberapa titik yang parameternya
melebihi nilai baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes Rl Nomor
32 Tahun 2017. Pada kualitas fisik air tanah untuk parameter suhu di semua
titik melebihi baku mutu dengan rentan 30-34°C sedangkan baku mutu dari
Permenkes sendiri yaitu suhu udara £3 (22°C-28°C). Parameter rasa yang
melebihi baku mutu pada titik 3 dari sampel pengambilan 1 dan 2 sampel
terasa asin sehingga melebihi baku mutu permenkes yaitu tidak berasa.
Parameter bau yang melebihi baku mutu pada titik 3 dari sampel
pengambilan 1 dan 2 sampel berbau sehingga melebihi baku mutu
permenkes yaitu tidak berbau. Parameter TDS pada titik 1 dari sampel
pengambilan 1 dan 2 sampel melebihi baku mutu yaitu 1021 dan 1030 mg/I,
kemudian pada titik 2 dari pengambilan sampel 1 dan 2 juga melebihi baku
mutu yaitu 1750 dan 1696 mg/l sehingga nilai TDS melebihi baku mutu dari
Permenkes yaitu 1000 mg/l. Parameter pH pada titik 2 dan 3 dari sampel
pengambilan 1 dan 2 melebihi baku mutu yaitu 9 sedangkan untuk baku
mutu dari Permenkes sendiri yaitu 6,5-8,5. Parameter mangan pada titik 1
dan 4 dari sampel pengambilan 1 dan 2 melebihi baku mutu, untuk titik 1
nilai mangan yaitu 0,80 dan 0,87 mg/l sedangkan untuk titik 2 nilai mangan
yaitu 1.44 dan 1.30 mg/l sehingga melebihi baku mutu dari Permenkes yaitu
0.5 mg/l. Parameter kadmium pada semua titik melebihi baku mutu dari
permenkes yaitu 0.005 mg/l karena nilai kadmium pada semua titik yaitu
0.01 mg/I. Parameter total coliform pada titik 4 dari sampel pengambilan 1
dan 2 melebihi baku mutu yaitu 57 dan 52 CFU/100 ml. Untuk titik 5 dari
sampel pengambilan 1 dan 2 melebihi baku mutu yaitu 60 dan 57 CFU/100
ml. Sehingga pada titik 4 dan 5 melebihi baku mutu dari permenkes yaitu
50 CFU/100 ml.
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Berdasarkan dengan hasil kualitas air tanah pada Tabel 4.15 dapat dilihat
bahwa parameter yang tidak memenuhi baku mutu adalah suhu, rasa, bau,
TDS, pH, mangan, kadmium, total coliform. Namun, jika dilihat dari
banyaknya parameter yang diuji parameter yang paling banyak melebihi
baku mutu yaitu parameter suhu, kadmium serta total coliform yang di
semua titiknya melebihi baku mutu. Menurut (Solossa & Yulfiah, 2020)
tinggi atau rendahnya suatu suhu pada air tanah juga bisa disebabkan oleh
keadaan siang-malam, keberadaan air tanah, musim dan cuacanya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa naiknya suhu pada air tanah salah
satunya juga dipengaruhi oleh musim. Tingginya total coliform pada semua
titik disebabkan dengan adanya bakteri. Pada saat musim dengan pola hujan
tinggi dapat menyebabkan bakteri terbawa ke perairan, sehingga
menyebabkan penurunan kualitas air (Saleh, 2022). Pada penelitian ini
dilakukan antara musim penghujan ke kemarau. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tingginya pola curah hujan maka akan semakin
banyak bakteri yang terbawa ke dalam perairan. Menurut (Ghifari, dkk.,
2022) pada musim hujan kandungan kadmium cenderung lebih kecil hal ini
dikarenakan kandungan kadmium yang mengendap di sedimen akan
mengalami pengenceran yang disebabkan oleh air hujan. Sedangkan pada
musim kemarau nilai kadmium tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai kadmium yang terkandung pada musim hujan sedikit dan musim
kemarau banyak, hal ini juga terlihat bahwa pada saat penelitian dilakukan

pada saat musim peralihan hujan ke kemarau.

Pada pendahuluan sudah dijelaskan bahwa kualitas air tanah pada musim
peralihan sedikit lebih baik dibandingkan musim hujan dikarenakan
masuknya air hujan yang sebelumnya terjadi masih tertinggal sehingga air
hujan telah masuk ke dalam aquifer dan mengencerkan konsentrasi

pencemar air tanah (Zhang et al., 2020).

4.4 Penentuan Status Mutu Air dengan Metode Storet
Metode storet adalah metode untuk menentukan status mutu air
berdasarkan dengan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003. Dalam

perhitungan dengan metode ini hasil dari uji sampel akan dinilai di tiap
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parameternya. Jika nilai dari hasil pengujian sampel sesuai dengan baku
mutu, maka diberi nilai 0. Namun, jika hasil dari pengujian sampel melebihi
baku mutu, maka diberi nilai berdasarkan dengan Tabel 3.6. Jumlah skor
metode STORET tergantung pada jumlah parameter yang melebihi baku
mutu. Semakin banyak parameter yang memiliki nilai lebih besar dari baku
mutu, semakin tinggi skor. Di bawah ini merupakan langkah-langkah dalam
perhitungan status mutu air tanah dengan menggunakan metode storet di
Desa Glagaharum berdasarkan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 :

1. Mengumpulkan beberapa data secara berkala, termasuk data debit air
dan kualitas air, untuk kemudian membentuk rangkaian data waktu.
2. Membandingkan data kualitas air hasil pengukuran dengan baku mutu

yang digunakan berdasarkan kelas air.

Tabel 4. 16 Tabel Data Kualitas Air untuk Contoh Metode Storet

Hasil Pengujian
Parameter Satuan Lij TS 1

PS1 PS 2
Suhu °C 22-28 33 31
Rasa } - - -
Bau ) - - -
TDS mg/l 1000 1021 1030
Kekeruhan NTU 25 4.01 4
pH - 6.5-8.5 7 7
Besi mg/l 1 0.01 0.01
Mangan mg/l 0.5 0.799 0.866
Seng mg/l 15 0.045 0.0104
Kesadahan mg/l 500 71.7 80
Kadmium mg/l 0.005 0.01 0.01
Timbal mg/l 0.05 0.03 0.03
Total Coliform CFU/100 mi 50 33 35

Sumber : Hasil Analisa, 2023

3. Memberi skor berdasarkan hasil pengukuran pembanding; jika hasilnya
kurang dari baku mutu, maka skornya adalah 0.
4. Memberi skor tertentu seperti pada Tabel 3.6 jika hasil pengukuran

melebihi baku mutu.
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5. Menentukan status mutu dari jumlah skor yang dihasilkan dengan

sistem nilai dan menghitung jumlah negatif dari semua parameter.

Tabel 4. 17 Contoh Perhitungan dengan Metode Storet pada Titik Sampling 1

Titik Sampling 1

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai KeSESrl:InaLI:S baku Skor
Fisika
Maksimum 33 -1
1 Suhu °C 22-28 Minimum 31 -1
Rata-rata 32 -3
Rasa - - - - -
3 Bau - - - - R
Maksimum 1030 -1
4 TDS mg/Il 1000 Minimum 1021 -1
Rata-rata 1025.5 -3
Maksimum 4,01 Sesuai baku 0
mutu
5 Kekeruhan NTU 25 Minimum 4 Sesuai baku 0
mutu
Rata-rata 4.005 Sesuai baku 0
mutu
Kimia
Maksimum 7 Sesuai baku 0
mutu
6 pH 6.5-8.5 Minimum 7 SR B 0
mutu
Rata-rata 7 Sl ek 0
mutu
Maksimum |  0.01 Szl gy 0
mutu
7 Besi mg/l 1 Minimum 0.01 Szl gy 0
mutu
Rata-rata 0.01 Sizslel ekl 0
mutu
Maksimum 0.866 -2
8 Mangan mg/I 0.5 Minimum 0.799 -2
Rata-rata 0.8325 -6
Maksimum 0.045 Sesuai baku 0
mutu
9 Seng mg/I 15 Minimum 0.0104 SESIED oftiy 0
mutu
Rata-rata 0.0277 Sesuai baku 0
mutu
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Titik Sampling 1

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai KesesumaJ?S baku Skor
Maksimum 80 SR By 0
mutu
10 Kesadahan mg/Il 500 Minimum 71.7 SesumaLlltzaku 0
Rata-rata 75.85 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 0.01 -2
11 Kadmium mg/l 0.005 Minimum 0.01 -2
Rata-rata 0.01 -6
Maksimum | 003 Sl bl 0
mutu
12 Timbal mg/| 0.05 Minimum 0.03 Sl bl 0
mutu
Rata-rata 0.03 Sesuai baku 0
mutu
Biologi
Maksimum 33 SRl BEY 0
mutu
13 | Total Coliform | CFY/100 50 Minimum 35 S 2R 95 0
ml mutu
Rata-rata 34 Sesuai baku 0
mutu
Jumlah lokasi 1 -30

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Berdasarkan dengan hasil akhir skor total di atas, status mutu air tanah

pada titik sampling 1 sebesar -30. Berdasarkan dengan penilaian skor kelas

pada Tabel 3.7 maka status mutu air tanah termasuk ke dalam kategori

kelas C atau tercemar sedang.

6. Kemudian ulangi perhitungan yang sama untuk ke semua titik sampling

mulai dari titik sampling 1 hingga titik sampling 5. Berikut ini

perhitungan dengan metode storet dari titik sampling 1 hingga titik

sampling 5.
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Tabel 4. 18 Hasil Perhitungan dengan Metode Storet pada Titik Sampling 1

Titik Sampling 1

Kesesuaian baku

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Skor
mutu
Fisika
Maksimum 33 -1
1 Suhu °C 22-28 Minimum 31 -1
Rata-rata 32 -3
2 Rasa - - - - -
Bau - - - - R
Maksimum 1030 -1
4 TDS mg/l 1000 Minimum 1021 -1
Rata-rata 1025.5 -3
Maksimum 4,01 Sesuai baku 0
mutu
5 Kekeruhan NTU 25 Minimum 4 Sesuai baku 0
mutu
Rata-rata 4.005 Sesuai baku 0
mutu
Kimia
Maksimum 7 Sesuai baku 0
mutu
6 pH 6.5-8.5 Minimum 7 SEEBlIEl oEtiy 0
mutu
Rata-rata 7 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 0.01 Sesuai baku 0
mutu
7 Besi mg/l 1 Minimum 0.01 Sl 0
mutu
Rata-rata 0.01 Sizslel ekl 0
mutu
Maksimum 0.866 -2
8 Mangan mg/I 0.5 Minimum 0.799 -2
Rata-rata 0.8325 -6
Maksimum 0.045 Sesuai baku 0
mutu
9 Seng mg/I 15 Minimum 0.0104 SESIED oftiy 0
mutu
Rata-rata 0.0277 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 80 Ses“madtzak” 0
10 Kesadahan mgl/l 500 Sesuai baku
Minimum 71.7 0
mutu
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Titik Sampling 1

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai KesesumaLlli\S baku Skor
Rata-rata 75.85 S 5L 0
mutu
Maksimum 0.01 -2
11 Kadmium mg/l 0.005 Minimum 0.01 -2
Rata-rata 0.01 -6
Maksimum 0.03 SRl By 0
mutu
12 Timbal mg/l 0.05 Minimum 0.03 Sl B2 0
mutu
Rata-rata 0.03 Sesuai baku 0
mutu
Biologi
Maksimum 35 Sesuai baku 0
mutu
13 | Total Coliform | CFY/100 50 Minimum 33 Sl el 0
ml mutu
Rata-rata 34 Sesuai baku 0
mutu
Jumlah lokasi 1 -30

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 4. 19 Hasil Perhitungan dengan Metode Storet pada Titik Sampling 2

Titik Sampling 2
No Parameter Satuan Baku mutu Nilai KeSESrl:InaLI:S baku Skor
Fisika
Maksimum 30 -1
1 Suhu °C 22-28 Minimum 30 -1
Rata-rata 30 -3
2 Rasa - - - - R
Bau - - - - R
Maksimum 1750 -1
4 TDS mg/l 1000 Minimum 1696 -1
Rata-rata 1723 -3
Maksimum 4.2 Sesuai baku 0
mutu
5 Kekeruhan NTU 25 Minimum 4.05 Sesumal:tzaku 0
Rata-rata 4,125 Sesuai baku 0
mutu
Kimia
Maksimum 9 -2
6 pH 6.5-8.5 Minimum 9 -2
Rata-rata 9 -6
Maksimum 0.01 SR B 0
mutu
7 Besi mg/l 1 Minimum 0.01 Sl 0
mutu
Rata-rata 0.01 Sizslel ekl 0
mutu
Maksimum | 0.0443 Szl gy 0
mutu
8 Mangan mg/l 05 Minimum | 0.0231 Ses”madtzak” 0
Rata-rata 0.0337 S (95100 0
mutu
Maksimum | 00104 | Sesuaibaku 0
mutu
9 Seng mgl/l 15 Minimum 0.0104 Sl B 0
mutu
Rata-rata 0.0104 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 104 Sesumalljtllajaku 0
10 Kesadahan mgl/l 500 Sesuai baku
Minimum 96.2 0
mutu
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Titik Sampling 2

Kesesuaian baku

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai mutu Skor
Rata-rata 100.1 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 0.01 -2
11 Kadmium mg/l 0.005 Minimum 0.01 -2
Rata-rata 0.01 -6
Maksimum 0.03 SRl By 0
mutu
12 Timbal mg/l 0.05 Minimum 0.03 Sl B2 0
mutu
Rata-rata 0.03 Sesuai baku 0
mutu
Biologi
Maksimum 27 Sesuai baku 0
mutu
13 | Total Coliform | CFY/100 50 Minimum 25 Sl el 0
ml mutu
Rata-rata 26 Sesuai baku 0
mutu
Jumlah lokasi 2 -30

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 4. 20 Hasil Perhitungan dengan Metode Storet pada Titik Sampling 3

Titik Sampling 3

Kesesuaian baku

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Skor
mutu
Fisika
Maksimum 34 -1
1 Suhu °C 22-28 Minimum 32 -1
Rata-rata 33 -3
2 Rasa - - - - R R
Bau - - - - R R
Maksimum 661 Sl by 0
mutu
4 DS mg/l 1000 Minimum 567 Sl By 0
mutu
Rata-rata 614 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 2.1 Sesuai baku 0
mutu
5 Kekeruhan NTU 25 Minimum 1.7 Sesuai baku 0
mutu
Rata-rata 1.9 Sesuai baku 0
mutu
Kimia
Maksimum 9 -2
6 pH 6.5-8.5 Minimum 9 -2
Rata-rata 9 -6
Maksimum 0.01 SR B 0
mutu
7 Besi mg/l 1 Minimum 0.01 Sl 0
mutu
Rata-rata 0.01 Sizslel ekl 0
mutu
Maksimum | 0.0231 Szl gy 0
mutu
8 Mangan mg/l 05 Minimum | 0.0231 Ses”madtzak” 0
Rata-rata 0.0231 S (95100 0
mutu
Maksimum | 00104 | Sesuaibaku 0
mutu
9 Seng mgl/l 15 Minimum 0.0104 Sl B 0
mutu
Rata-rata 0.0104 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 82 Sesumalljtllajaku 0
10 Kesadahan mgl/l 500 Sesuai baku
Minimum 73.3 0
mutu
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Titik Sampling 3
No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Kesesz]aLllft;\S baku Skor

Rata-rata 77.65 Sesuai baku 0

mutu
Maksimum 0.01 -2
11 Kadmium mg/l 0.005 Minimum 0.01 -2
Rata-rata 0.01 -6
Maksimum 0.03 Sl B2 0

mutu
12 Timbal mg/l 0.05 Minimum 0.03 Sl B2 0

mutu
Rata-rata 0.03 Sesuai baku 0

mutu

Biologi

Maksimum 58.5 -3
13 | Total Coliform CFLr:]/IIOO 50 Minimum 54 -3
Rata-rata 56.25 -9
Jumlah lokasi 3 -40

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 4. 21 Hasil Perhitungan dengan Metode Storet pada Titik Sampling 4

Titik Sampling 4

Kesesuaian baku

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Skor
mutu
Fisika
Maksimum 33 -1
1 Suhu °C 22-28 Minimum 31 -1
Rata-rata 32 -3
2 Rasa - - - - R R
Bau - - - - R R
Maksimum 787 Sl by 0
mutu
4 DS mg/l 1000 Minimum 726 Sl By 0
mutu
Rata-rata 756.5 Sl By 0
mutu
Maksimum 2.15 Sesuai baku 0
mutu
5 Kekeruhan NTU 25 Minimum 2.05 Sesumal:tzaku 0
Rata-rata 2.1 Sesuai baku 0
mutu
Kimia
Maksimum 7 Sesuai baku 0
mutu
6 pH 6.5-8.5 Minimum 7 Sl A 0
mutu
Rata-rata 7 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 0.01 Sesuai baku 0
mutu
7 Besi mg/l 1 Minimum 0.01 Sl 0
mutu
Rata-rata 0.01 Sizslel ekl 0
mutu
Maksimum 1.44 -2
8 Mangan mg/I 0.5 Minimum 1.30 -2
Rata-rata 1.37 -6
Maksimum | 00104 | Sesuaibaku 0
mutu
9 Seng mgl/l 15 Minimum 0.0104 Sl B 0
mutu
Rata-rata 0.0104 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum | 65.8 Ses“madtzak” 0
10 Kesadahan mgl/l 500 Sesuai baku
Minimum 57.9 0
mutu
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Titik Sampling 4

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Kesesz]aLllft;\S baku Skor
Rata-rata 61.85 SR By 0
mutu
Maksimum 0.01 -2
11 Kadmium mg/l 0.005 Minimum 0.01 -2
Rata-rata 0.01 -6
Maksimum 0.03 SRl By 0
mutu
12 Timbal mg/l 0.05 Minimum 0.03 Sl B2 0
mutu
Rata-rata 0.03 Sesuai baku 0
mutu
Biologi
Maksimum 57 -3
13 | Total Coliform CFLr:]/IIOO 50 Minimum 52 -3
Rata-rata 54.5 -9
Jumlah lokasi 4 -40

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 4. 22 Hasil Perhitungan dengan Metode Storet pada Titik Sampling 5

Titik Sampling 5

Kesesuaian baku

No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Skor
mutu
Fisika
Maksimum 33 -1
1 Suhu °C 22-28 Minimum 32 -1
Rata-rata 32.5 -3
2 Rasa - - - - R
Bau - - - - R
Maksimum 1032 -1
4 TDS mg/l 1000 Minimum 1021 -1
Rata-rata 1026.5 -3
Maksimum 4.4 Sesuai baku 0
mutu
5 Kekeruhan NTU 25 Minimum 4.1 Sesumal:tzaku 0
Rata-rata 4.25 Sesuai baku 0
mutu
Kimia
Maksimum 7 Sesuai baku 0
mutu
6 pH 6.5-8.5 Minimum 7 Sl A 0
mutu
Rata-rata 7.5 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 0.01 SR B 0
mutu
7 Besi mg/l 1 Minimum 0.01 Sl 0
mutu
Rata-rata 0.01 Sizslel ekl 0
mutu
Maksimum 0.178 -2
8 Mangan mg/I 0.5 Minimum 0.152 -2
Rata-rata 0.1214 -6
Maksimum | 00202 | Sesuaibaku 0
mutu
9 Seng mgl/l 15 Minimum 0.0104 Sl B 0
mutu
Rata-rata 0.0153 Sesuai baku 0
mutu
Maksimum 73.3 Sesumalljtllajaku 0
10 Kesadahan mgl/l 500 Sesuai baku
Minimum 69.4 0
mutu
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Titik Sampling 5
No Parameter Satuan Baku mutu Nilai Kesesz]aLllft;\S baku Skor

Rata-rata 71.35 Sesuai baku 0

mutu
Maksimum 0.01 -2
11 Kadmium mg/l 0.005 Minimum 0.01 -2
Rata-rata 0.01 -6
Maksimum 0.03 Sl B2 0

mutu
12 Timbal mg/l 0.05 Minimum 0.03 Sl B2 0

mutu
Rata-rata 0.03 Sesuai baku 0

mutu

Biologi

Maksimum 60 -3
13 | Total Coliform CFLr:]/IIOO 50 Minimum 57 -3
Rata-rata 58.5 -9
Jumlah lokasi 5 -35

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas skor dari status mutu air
menggunakan metode storet dari titik sampling 1 hingga titik sampling 5
dapat dilihat pada Tabel 4.23 di bawah ini.

Tabel 4. 23 Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Storet

Titik Lokasi Skor Kelas Keterangan
1 -30.000 C Tercemar sedang
2 -30.000 C Tercemar sedang
3 -40.000 D Tercemar berat
4 -40.000 D Tercemar berat
5 -35.000 D Tercemar berat

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Dari data rekapitulasi status mutu air dengan metode storet di atas, status
mutu air tanah di Desa Glagaharum Porong didapatkan hasil dari titik
sampling 1 dan 2 termasuk ke dalam kelas C yaitu tercemar sedang.
Sedangkan untuk titik sampling 3, 4 dan 5 termasuk ke dalam kelas D yaitu
tercemar berat. Adanya perbedaan pada penilaian setiap parameternya
sehingga hal ini menyebabkan skor berpengaruh. Pada metode storet
penilaian skor pada parameter biologi lebih tinggi dibandingkan dengan
penialian skor untuk parameter fisika serta parameter kimia. Dari titik
sampling 1 hingga titik sampling 5, titik sampling yang memiliki skor nilai

pencemar tinggi terdapat pada titik sampling 3 dan titik sampling 4

dengan skor nilai -40 sedangkan untuk titik sampling 5 dengan skor -35.

Kemudian titik sampling yang memiliki skor nilai pencemar sedang

terdapat pada titik sampling 1 dan 2 dengan skor nilai -30.

Metode storet sedikit maupun banyaknya parameter yang diujikan
metode ini cukup peka terhadap indeks kualitas air di berbagai tempat.
Tetapi untuk faktor bobot metode storet ini sangat berpengaruh pada
karakteristik biologi dibandingkan kimia maupun fisika (Romdania, dkk.,
2018).

4.5 Penentuan Status Mutu Air dengan Metode Indeks Pencemar
Metode indeks pencemar adalah metode untuk menentukan status mutu

air berdasarkan dengan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003. Di bawah ini
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merupakan langkah-langkah dalam perhitungan status mutu air tanah
dengan menggunakan metode indeks pencemar di Desa Glagaharum
berdasarkan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003.

1. Menghitung hasil dari pengujian di setiap parameter kemudian
membandingkan hasil pengujian dengan baku mutu yang diperoleh dari
Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017 tentang peruntukan Air Higiene
Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aquaa dan Pemandian Umum.

Tabel 4. 24 Tabel Data Kualitas Air untuk Contoh Metode Indeks Pencemar

Hasil Pengujian
Parameter Satuan Lij TS 1

PS1 PS 2
Suhu °C 22-28 33 31
Rasa [ - - -
Bau 1 - - -
TDS mg/l 1000 1021 1030
Kekeruhan NTU 25 4.01 4
pH - 6.5-8.5 7 7
Besi mg/l 1 0.01 0.01
Mangan mg/l 0.5 0.799 0.866
Seng mg/l 15 0.045 0.0104
Kesadahan mg/l 500 71.7 80
Kadmium mg/l 0.005 0.01 0.01
Timbal mg/l 0.05 0.03 0.03
Total Coliform CFU/100 ml 50 33 35

Sumber : Hasil Analisa, 2023

2. Dihitung nilai (Ci/Lij) di setiap parameter untuk semua titik lokasi.
Dengan catatan :
*jika Ci/Lij >1 maka diperlukan untuk menghitung Ci/Lij yang baru

dengan menggunakan rumus :

(Ci)b 14 P (Ci)h . I Rumus (4. 1)
Lij aru = .log Lij asil pengukuran

*untuk Lij atau baku mutu yang nilainya memiliki rentang maka

dihitung dengan menggunakan rumus :

101



- Untuk Ci < Lij rata-rata :

(Ci) Ci — Lij (hasil rata — rata) Rumus (4. 2)
Lij

w= Lij (min) — Lij (rata — rata)

- Untuk Ci > Lij rata-rata :

(Ci) _ Ci—Lij (hasil rata — rata) Rumus (4. 3)
Lij ~ Lij (max) — Lij (rata — rata)
a) Suhu
Untuk baku mutu suhu menurut Permenkes Rl Nomor 32 tahun
2017 yaitu 22-28°C. Parameter suhu memiliki rentang sehingga

dihitung (Ci/Lij)baru.

Dimana :
Ci =33
Lij =22-28

22+28 _

25

Lij rata-rata —
Karena Ci > Lij sehingga untuk menghitung (Ci/Lij)baru

menggunakan rumus :

(Ci) b _ Ci—Lij (hasil rata — rata) Rumus (4. 4)
Lij) "% T Lij (max) — Lij (rata — rata)
_33-25 _ 7107
28-25

b) TDS

Ci =1021

Lij  =1000

CilLij =—2X=1,021

1000

Karena Ci/Lij > 1 sehingga untuk menghitung (Ci/Lij)baru

menggunakan rumus :

(Ci)b 14 P (Ci)h 1 I Rumus (4. 5)
Lij aru = .log Lij asil pengukuran

=1+5 log (1,021)
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=1,045
c) Kekeruhan
Ci =4,01
Lij =25

_ 4,01

d) pH
Untuk baku mutu pH menurut Permenkes Rl Nomor 32 tahun 2017
yaitu 6,5-8,5. Parameter pH memiliki rentang sehingga dihitung

(Ci/Lij)paru.
Dimana :

Ci =7

Lij =6,5-8,5

6,5+85
=

Lijrata-rata = %5

Karena Ci < Lij sehingga untuk menghitung (Ci/Lij)baru

menggunakan rumus :

(ﬂ) . S Ci — Lij (hasil rata — rata) Rumus (4. 6)
Lij Lij (min) — Lij (rata — rata)
= 5575 = 0500

e) Besi

Ci =0,01

Lij F

CilLij =>2=0,010
f) Mangan

Ci =0,799

Lij =05

CilLij =222=1,598

05
Karena Ci/Lij > 1 sehingga untuk menghitung (Ci/Lij)baru

menggunakan rumus :
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9)

h)

)

K)

Ci Ci
(m) baru =1+ P.log (m) hasil pengukuran

=1+5 log (1,598)

=2,018

Seng

Ci = 0,045

Lij =15

CilLij =22 =10,003

Kesadahan

Ci =717

Lij =500

CilLij =< =0,143

Kadmium

Ci =0,01

Lij = 0,005

Cillij =0 =

(2) baru =1+ P.log (2) hasil pengukuran
Lij Lij

=1+51log (2)
=2,505

Timbal

Ci =0,03

Lij = 0,05

CilLij = % = 0,600

Total Coliform

Ci =53
Lij =50

CilLij === 0,660
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3. Setelah dihitung nilai (Ci/Lij) di setiap parameter untuk semua titik
lokasi, maka selanjutnya menentukan nilai Pij atatu nilai indeks

pencemar dengan menggunakan rumus :

Ci\? Ci\?
(m)ﬁ(m)r

2

Rumus (4. 9)

Plj =

. (2,505)2 + (1,341)?
Plj = >

PIj = 2,222
Dengan catatan :
*(Ci/Lij)maksimum = nilai dari Ci/Lij yang besar dari perhitungan disemua
parameter yang diuji.
*(Ci/Lij)Rata-rata = Nilai dari pertambahan dari Ci/Lij diseluruh parameter
kemudian dibagi jumlah parameter.

4. Diulangi perhitungan yang sama untuk semua titik sampling hingga
menemukan nilai Plj disemua titik.

5. Kemudian menentukan status mutu air tanah di Desa GlagaharumPorong
berdasarkan hasil perhitungan Plj. Hasil perhitungan Plj nantinya akan
dibandingkan dengan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 seperti pada
Tabel 3.5.

Dengan catatan :

*misalkan titik sampling 1 dilakukan 2x pengambilan sampel yaitu
pengambilan sampel pertama dan pengambilan sampel kedua.
*kemudian skor Plj dirata-rata (dibagi 2).

*setelah dilakukan rata-rata maka akan terlihat hasil yang nantinya akan
dibandingkan dengan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003.

Untuk contoh perhitungan pada titik sampling 1 di atas didapatkan skor

indeks pencemar dari Plj yaitu untuk :
a. Pengambilan sampel pertama = 2,222
b. Pengambilan sampel kedua =1,959
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Dirata-rata sehingga mendapatkan hasil 2,090 yaitu dengan keterangan
tercemar ringan. Sehingga didapatkan hasil perhitungan untuk semua

titik sampling di bawah ini.
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Tabel 4. 25 Hasil Uji Parameter Semua Tititk

Hasil Pengujian

Parameter Lij TS1 TS2 TS3 TS4 TS5
PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS 1 PS 2 PS1 PS 2
Suhu 22-28 33 31 30 30 34 32 31 33 33 32
Rasa B - 4 v - - - - - - -
Bau - - £ - - - - - - - -
TDS 1000 1021 1030 1750 1696 567 661 726 787 1021 1032
Kekeruhan 25 4.01 4 4.2 4.05 2.1 1.7 2.05 2.15 4.4 4.1
pH 6.5-8.5 7 7 9 9 9 9 7 7 7 8
Besi 1 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
Mangan 0.5 0.799 0.866 0.0443 0.0231 0.0231 0.0231 1.44 1.3 0.152 0.178
Seng 15 0.045 0.0104 0.0104 0.0104 0.0104 0.0104 0.0104 0.0104 0.0104 0.0202
Kesadahan 500 717 80 96.2 104 733 82 57.9 65.8 733 69.4
Kadmium 0.005 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
Timbal 0.05 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03
Total Coliform 50 33 35 27 25 58.5 54 57 52 60 57

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 4. 26 Hasil Perhitungan Ci/Lij Semua Titik

Hasil Pengujian

Parameter Lij TS1 TS?2 TS 3 TS 4 TS5

PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS1 PS 2
Suhu 22-28 7.107 5.107 4.107 4.107 8.107 6.107 5.107 7.107 7.107 6.107

Rasa - - - - - - - - - - -

Bau - - - - - - - - - - -
TDS 1000 1.021 1.030 1.750 1.696 0.567 0.661 0.726 0.787 1.021 1.032
Kekeruhan 25 0.160 0.160 0.168 0.162 0.084 0.068 0.082 0.086 0.176 0.164
Ph 6.5-8.5 0.500 0.500 1.500 1.500 1.500 1.500 0.500 0.500 0.500 0.500
Besi 1 0.010 0.010 0.010 0.010 0.010 0.010 0.010 0.010 0.010 0.010
Mangan 0.5 1.598 1.732 0.089 0.046 0.046 0.046 2.880 2.600 0.304 0.356
Seng 15 0.003 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001
Kesadahan 500 0.143 0.160 0.192 0.208 0.147 0.164 0.116 0.132 0.147 0.139
Kadmium 0.005 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000
Timbal 0.05 0.600 0.600 0.600 0.600 0.600 0.600 0.600 0.600 0.600 0.600
Total Coliform 50 0.660 0.700 0.540 0.500 1.170 1.080 1.140 1.040 1.200 1.140

Sumber : Hasil Analisa, 2023
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Tabel 4. 27 Hasil Perhitungan Ci/Lij baru dan Pij

Hasil Pengujian
Parameter Lij TS1 TS 2 TS 3 TS 4 TS5
PS1 PS 2 PS1 PS 2 PS 1 PS 2 PS1 PS 2 PS1 PS 2
Suhu 22-28
Rasa =
Bau =
TDS 1000
Kekeruhan 25
pH 6.5-8.5 ‘
Besi 1
Mangan 0.5 ‘
Seng 15
Kesadahan 500
Kadmium 0.005
Timbal 0.05
Total Coliform 50
Ci/Lij Maximum 2.505 2.505 2.505 2.505 2.505 2.505 2.505 2.505 2.505 2.505
Ci/Lij Rata-rata 1.341 1.182 1.084 1.071 1.355 1.166 1.256 1.401 1.254 1.158
Pij 4.936 3.836 3.726 3.712 4.056 3.818 3.926 4.120 3.924 3.808
2.222 1.959 1.930 1.927 2.014 1.954 1.981 2.030 1.981 1.951
Pij Rata-rata 1.9949

Sumber : Hasil Analisa, 2023

109



Dari perhitungan di atas dapat diketahui keseluruhan nilai Plj yang
kemudian akan dibandingkan dengan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003.
Data hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 28 Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Indeks Pencemar

Titik Lokasi | Kode Sampel | Skor Pij | Rata-rata Keterangan

1 PS1 2.222 2.090 Tercemar ringan
PS2 1.959

2 PS1 1930 1.928 Tercemar ringan
PS2 1.927

3 i s 1.984 Tercemar ringan
PS2 1.954

4 Boil _ 2.006 Tercemar ringan
PS 2 2.030

5 PS1 1.981 1.966 Tercemar ringan
PS 2 1.951

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Dari data rekapitulasi status mutu air dengan metode indeks pencemar di
atas, status mutu air tanah di Desa Glagaharum Porong didapatkan hasil dari
titik sampling 1 hingga titik sampling 5 termasuk ke dalam kategori

tercemar ringan.

4.6 Status Mutu Air dengan Metode Storet dan Indeks Pencemar
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air tanah serta
status mutu air tanah dengan menggunakan 2 metode yaitu metode storet
dan metode indeks pencemar. Di bawah ini merupakan hasil perbandingan

dari status mutu dari 2 metode.

Tabel 4. 29 Hasil Status Mutu dari 2 Metode

No | Titik Sampling Status Mutu Air
Storet IP
1 TS1 Tercemar sedang | Tercemar ringan
2 TS?2 Tercemar sedang | Tercemar ringan
3 TS3 Tercemar berat | Tercemar ringan
4 TS4 Tercemar berat | Tercemar ringan
5 TS5 Tercemar berat | Tercemar ringan

Sumber : Hasil Analisa, 2023

Dari Tabel 4.29 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan dalam status mutu

air di Desa Glagaharum Porong Sidoarjo dari metode storet maupun indeks
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pencemar. Titik sampling 1 dan 2 untuk metode storet tergolong “tercemar
sedang” kemudian titik sampling 3, 4, 5 untuk metode storet tergolong
“tercemar berat”. Sedangkan kesemua 5 titik sampling untuk metode
indeks pencemar tergolong “tercemar ringan”. Menurut (Yusnitas &
Triajie, 2021) adanya perbedaan hasil dari kedua metode tersebut
dipengaruhi dengan sensitivitas dari 2 metode. Metode storet memiliki
tingkat sensitivitas yang besar terhadap parameter uji yang dianalisis.
Semakin banyak parameter uji yang dianalisis dan melebihi baku mutu
maka kualitas air tersebut juga akan semakin buruk. Metode storet
dipengaruhi dengan parameter biologi, jika tidak terdapat parameter
biologinya, maka dalam menentukan status mutu air akan berpengaruh.
Untuk metode IP jumlah parameter yang diujikan banyak atau sedikit tidak
sensitif dikarenakan metode ini yang paling penting adalah menentukan
skor indeks di setiap parameternya. Dalam perhitungan IP skor parameter
yang paling besar nantinya dipakai pada perhitungan, sehingga nilai tersebut
tidak cukup untuk mewakili dari keseluruhan parameter (Aristawidya, dkk.,
2020) Penggunaan konstanta P pada metode indeks pencemar yaitu nilainya
sudah ditentukan 5 dari Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 sehingga hal
tersebut juga akan menimbulkan perbedaan hasil status mutu dari kedua
metode (Yusnita & Triajie, 2021).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan pada penelitian di atas bahwa :

1. Kualitas air tanah yang ada pada Desa Glagaharum Porong Sidoarjo
berdasarkan Permenkes Rl Nomor 32 Tahun 2017 pada penelitian ini
mendapatkan hasil yaitu parameter yang tidak memenuhi baku mutu
adalah suhu, rasa, bau, TDS, pH, mangan, kadmium, total coliform.
Namun, jika dilihat dari banyaknya parameter yang diuji parameter
yang paling banyak melebihi baku mutu yaitu parameter suhu dan
kadmium.

2. Untuk penentuan status mutu air yang ada pada Desa Glagaharum
Porong Sidoarjo dengan 2 metode yaitu storet dan indeks pencemar
yang dibandingkan dengan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003
didapatkan hasil yaitu perhitungan dengan Indeks Pencemar pada
semua titik sampling dikategorikan tercemar ringan. Sedangkan
dengan perhitungan Storet sebagian besar dikategorikan tercemar
berat.

5.2 Saran

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk :

1. Masyarakat
Diperlukannya  kesadaran terhadap masyarakat setempat untuk
memelihara sumur mereka masing-masing agar sumber air tersebut
tetap terjaga, dengan dipeliharanya sumur akan mengurangi
setidaknya pencemaran yang berlebihan.

2. Pemerintah
Diperlukannya langkah yang tepat dalam pemerataan penyediaan air
bersih di seluruh wilayah Kabupaten Sidoarjo khususnya di Desa
Glagaharum.
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3. Peneliti
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan titik sampling
serta membandingkan kualitas air pada musim kemarau, penghujan

serta peralihan.
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